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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul pembelajaran IPA berbasis
Experiential Learning Materi Peduli Terhadap Tumbuhan di Lingkungan Siswa
Kelas IV SDN 03 Bandar Buat Kota Padang yang valid dan praktis. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (Research and
Development). Dengan menggunakan model pengembangan (4-D) vyaitu define,
design, development, dan disseminate. Karena keterbatasan waktu dan
kemampuan, peneliti membatasi model pengembangan pada penelitian ini hingga
tahap ke (3-D) yaitu tahap define, design, dan development. Instrument penelitian
meliputi lembar validasi oleh 3 orang dosen ahli yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan
ahli desain. Sedangkan uji praktikalitas dilakukan oleh 1 orang guru dan 15 orang
siswa. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan penilaian dari dosen ahli materi
meliputi aspek kelayakan isi (3,75) kategori sangat valid dan aspek keterpaduan
(3,71) kategori sangat valid. Hasil penilaian dari dosen ahli bahasa meliputi aspek
kebahasaan (3,90) kategori sangat valid. Hasil penilaian dari dosen ahli desain
meliputi aspek penyajian (3,86) kategori sangat valid dan aspek kegrafisan (3,25)
kategori valid. Dari ketiga hasil penilaian dosen ahli, diperoleh rata-rata
keseluruhan (3,69) kategori sangat valid. Hasil uji praktikalitas oleh guru
diperoleh rata-rata (97,29%) kategori sangat praktis, sedangkan hasil uji
praktikalitas oleh siswa diperoleh rata-rata (89,11%) kategori sangat praktis.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran IPA
berbasis Experiential Learning yang dikembangkan sangat valid dan sangat
praktis. Sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran IPA di kelas IV SD
oleh guru, dan bagi peneliti lain disarankan untuk dapat mengembangkan modul
pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning pada materi lainnya.

Kata Kunci : Modul, Experiential Learning, IPA
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-Undang no 32 Tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan
Nasional disebutkan bahwa Kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Kurikulum merupakan pedoman untuk pelaksanaan kegiatan
di sekolah yang berkaitan dengan pihak guru, kepala sekolah, pengawas, orang
tua, masyarakat, dan siswa.

Prinsip yang mendasar pada Kkurikulum 2013 adalah penekanan
kemampuan pada siswa dan terfokus pada keaktifan siswa sehingga peran guru
sebagai fasilitator dan perantara belajar siswa. Guru mengajak siswa untuk aktif
dalam proses pembelajaran. Namun, belum banyak guru yang menerapkan
pembelajaran yang menantang bagi siswa. Dalam proses pembelajaran akan lebih
efisien apabila didukung dengan adanya bahan ajar yang sesuai dengan proses
pembelajaran. Dengan adanya bahan ajar, sarana, dan prasarana untuk
pembelajaran dapat meningkatkan potensi siswa dan membantu proses interaksi.

Menurut Dewi (2021:12) Pengetahuan adalah hasil “tahu” dan ini terjadi
setelah  orang  tersebut  melakukan  penginderaan terhadap  objek
tertentu.Pengetahuan dapat diperoleh dari suatu kegiatan tertentu seperti
melakukan analisis dan dapat diperoleh dari beberapa sumber informasi. Selain itu

pengetahuan dapat diterima dengan baik dengan mencari pengalaman atau
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mencari tahu segala sesuatu yang belum pernah diketahui. Sedangkan Menurut
Yuliana (2017:3) pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia atau hasil tahu
seseorang terhadap suatu objek melalui indera yang dimiliki (mata, hidung,
telinga, dan sebagainya). Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan adalah berbagai macam hal yang diperoleh oleh
seseorang melalui panca indera.

Lingkungan adalah kombinasi antara kondisi fisik antara lain keadaan
sumber daya alam seperti tanah, air, energi surya, mineral, serta flora dan fauna
yang tumbuh di atas tanah maupun di dalam lautan. Lingkungan juga diartikan
menjadi segala sesuatu yang ada di sekitar manusia dan mempengaruhi
kehidupan. Sedangkan Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua
benda, daya, keadaan dan makhluk hidup, termasuk manusia dan prilakunya yang
mempengaruhi alam itu sendiri. Lingkungan terdiri dari beberapa unsur yaitu
biotik, sosial budaya dan abiotik. Dengan adanya lingkungan yang terdapat di
sekolah sehingga dapat membuat siswa merasa nyaman ketika berada di
lingkungan sekolah.

Pembelajaran merupakan suatu proses yang dirancang secara teratur untuk
menyediakan sumber belajar bagi pembelajar pada suatu lingkungan belajar.
Dalam kegiatan pembelajaran tersebut, terjadi interaksi antara siswa dengan
siswa, interaksi antara guru dan siswa, maupun interaksi antara siswa dengan
sumber belajar. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan,
karena guru adalah komponen yang berpengaruh dalam suatu  proses

pembelajaran siswa (Rahma: 2018).
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Menurut Ikhwan (2020:2) pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang
sudah diterapkan dan diajarkan dari tingkat sekolah dasar. Pembelajaran IPA
melibatkan banyak aspek yang ada di dalam diri siswa seperti kreatifitas, aktifitas-
aktifitas fisik, maupun pengetahuan-pengetahuan yang dialami siswa dalam
kehidupan sehari- hari. Selain itu, pembelajaran IPA dilaksanakan untuk
memberikan pengalaman langsung kepada siswa serta pemahaman secara
mendalam tentang lingkungan dan alam sekitar. Pelaksanaan pembelajaran IPA
tidak hanya sebatas pemindahan pengetahuan dari guru kepada siswa, akan tetapi
menjadi suatu kewajiban bahwa pembelajaran IPA harus melalui penyelidikan dan
melalui penerapan konsep-konsep IPA dalam bentuk merancang dan membuat
suatu karya atau produk.

Pembelajaran IPA akan lebih menarik dan menyenangkan apabila guru
menggunakan bahan ajar yang tepat dengan melibatkan lingkungan dan
pengalaman siswa. Pembelajaran yang menyenangkan akan memberikan kesan
yang baik pula untuk siswa dan dapat memudahkan siswa memahami materi yang
disampaikan oleh guru (Dewi 2021:3).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan ketika kegiatan Kampus
Mengajar Angkatan 2 di SDN 03 Bandar Buat Kota Padang pada tanggal 05
Oktober 2021 dan juga hasil wawancara peneliti dengan wali kelas 1V SD,
didapatkan informasi beliau mengajar hanya berpedoman dengan LKS dan buku
paket tematik kurikulum 2013 sebagai pengangan guru dan siswa. Dari hasil
wawancara juga diketahui bahwa tampilan LKS yang digunakan kurang menarik,

karena sajian gambar dan materi didalamnya hanya bewarna hitam putih dengan
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tingkat kejelasan gambar minim, serta buku paket tematik 2013 sebagai
pengangan guru dan siswa materi yang ada di dalamnya sangat ringkas. Sehingga
kurang menarik perhatian siswa dalam menyimak materi yang disampaikan oleh
guru, dan saat proses pembelajaran di kelas masih berpusat pada guru. Siswa
hanya berperan sebagai penerima informasi, karena dalam penjelasan materi guru
hanya berpusat pada buku paket tematik kurikulum 2013 maka pemahaman siswa
terbatas pada materi yang dipelajari atau dapat dikatakan guru hanya
menggunakan metode ceramah sehingga proses pembelajaran menjadi kurang
menarik dan monoton.

Wali kelas IV SDN 03 Bandar Buat Kota Padang mengatakan bahwa
peran guru dalam kurikulum 2013 tidak hanya sebagai pengajar dan pendamping
namun juga sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran yang dituntut untuk
memiliki kemampuan mengembangkan bahan ajar dan siswa dituntut juga untuk
lebih aktif dalam proses kegiatan pembelajaran. Namun kenyataannya buku paket
tematik kurikulum 2013 ini tidak dapat sepenuhnya digunakan oleh siswa secara
mandiri tanpa adanya keterlibatan guru didalamnya, serta penyajian materi di
dalamnya tidak sesuai dengan tuntutan aktivitas siswa dan belum menggali lebih
jauh pengalaman-pengalaman siswa. Bahan-bahan ajar yang digunakan belum
sepenuhnya dapat meningkatkan kemampuan siswa dan membuat siswa terlibat
dalam kehidupan di sekitar.

Wali kelas IV SDN 03 Bandar Buat Kota Padang mengatakan bahwa saat
ini belum adanya modul yang digunakan pada pembelajaran IPA. Hal ini

berdampak terhadap pembelajaran IPA yang kurang maksimal, karena pada saat
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pembelajaran IPA di kelas hanya terpaku pada buku paket tematik kurikulum
2013 dan LKS saja, hal tersebut membuat siswa kurang aktif mengikuti
pembelajaran karena buku paket hanya berisi soal-soal dan materi pelajaran. Oleh
karena itu, pembelajaran menggunakan buku paket menjadikan pengetahuan siswa
terbatas dalam menerima materi pelajaran.

Untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran IPA diatas, untuk itu
seorang guru harus menyiapkan bahan ajar yang menarik perhatian siswa dan
materi dalam bahan ajar dapat meningkatkan mutu dan keaktifan balajar siswa.
Bahan ajar memuat banyak aspek di dalamnya, bukan hanya materi tetapi
memenuhi kebutuhan belajar siswa agar dapat meningkatkan kemampuan siswa.
Modul merupakan salah satu pedoman bagi siswa maupun guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran secara mandiri. Modul yang dicetak
biasanya memuat materi, gambar, soal-soal, serta panduan siswa dalam belajar.
Untuk itu perlu dikembangkan modul pembelajaran IPA yang bisa digunakan
siswa siswa secara mandiri sehinggan dapat meningkatkan keaktifan siswa saat
pembelajaran.

Menurut Dewi (2021: 24) mengatakan modul adalah sebuah bahan ajar
yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa
sesuai tingkatan pengetahuan dan usia mereka agar mereka dapat belajar secara
mandiri dengan bantuan atau bimbingan dari guru. Modul juga merupakan suatu
paket belajar mengajar berkenaan dengan satu unit meteri pembelajaran. Dengan
modul siswa dapat mencapai taraf finising (tuntas) dengan belajar secara mandiri.

Sehingga penggunaan modul ini nantinya dapat dijadikan untuk melengkapi
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bahan ajar yang ada, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran, khususnya
pembelajaran IPA terlebih yang menggunakan model Experiential Learning.

Menurut Suryawan (2019:122) model Experiential Learning merupakan
salah satu metode inovatif untuk melatih kreatifitas dan kepekaan siswa berbasis
pengalaman mereka sendiri. Dengan adanya model ini siswa diharapkan mampu
mengalami proses belajar yang lebih bermakna, di mana siswa mengalami sendiri
secara langsung apa yang sedang mereka pelajari sehingga mampu memberikan
pengalaman baru untuk siswa. Konsep dan prinsip diberikan melalui pengalaman
nyata seperti merasakan, meraba, mengoperasikan,dan melakukan sendiri,
demikian juga pengalaman itu bisa dilakukan dalam bentuk kerjasama dan
interaksi dalam kelompok. Melalui model ini siswa diharapkan tidak hanya belajar
tentang suatu konsep pembelajaran, tetapi siswa diharapkan mampu menemukan
makna serta kesan-kesan dalam ingatannya melalui pembelajaran langsung yang
mereka dapatkan yang dapat dijadikan pembelajaran serta pengalaman dalam
dirinya.

Berdasarkan latar belakang dan uraian yang telah dipaparkan, maka
peneliti telah melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul
Pembelajaran IPA Berbasis Experiential Learning Materi Peduli Terhadap
Tumbuhan di Lingkungan Siswa Kelas IV SDN 03 Bandar Buat Kota
Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan di atas, maka

peneliti mengidentifikasikan beberapa masalah pokok yaitu sebagai berikut:
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1. Bahan ajar pembelajaran IPA yang digunakan dikelas tidak bervariatif.

2. Kurangnya minat belajar dan semangat siswa dalam memahami materi
pembelajaran IPA karena dalam penyampaian materi guru hanya berpedoman
pada puku paket/cetak dan LKS.

3. Pada saat kegiatan pembelajaran di kelas, guru masih dominan menggunakan
metode ceramah sehingga siswa kurang tertarik dalam memperhatikan guru.

4. Kegiatan pembelajaran kurang efisien dan siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran di kelas.

5. Belum tersedianya modul pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning
materi Peduli Terhadap Tumbuhan di Lingkungan Siswa Kelas IV SDN 03
Bandar Buat Kota Padang.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan ruang lingkup permasalahan, penelitian ini dibatasi pada
pengembangan modul IPA berbasis Experiential Learning pada Tema 3 Subtema

I1materi peduli terhadap tumbuhan di lingkungan untuk siswa kelas 1V SDN 03

Bandar Buat Kota Padang yang valid dan praktis.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dapat
dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana validitas modul pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning
materi peduli terhadap tumbuhan di lingkungan untuk siswa Kelas IV SDN 03

Bandar Buat Kota Padang?
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2. Bagaimana praktikalitas modul pembelajaran IPA berbasis Experiential
Learning materi peduli terhadap tumbuhan di lingkungan untuk siswa Kelas
IV SDN 03 Bandar Buat Kota Padang?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian pengembangan modul IPA ini
dirumuskan sebagai berikut :

1. Menghasilkan modul pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning yang
valid materi peduli terhadap tumbuhan di lingkungan siswa kelas IV SDN 03
Bandar Buat Kota Padang.

2. Menghasilkan modul pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning yang
praktis materi peduli terhadap tumbuhan di lingkungan siswa kelas 1V SDN
03 Bandar Buat Kota Padang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis
maupun secara praktis.

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis peneliti ini dapat mengembangkan atau menerapkan
konsep-konsep pendidikan khususnya dalam pembelajaran IPA  yang
memanfaatkan modul materi peduli terhadap tumbuhan di lingkungan berbasis

Experiential Learning pada siswa kelas IV SDN 03 Bandar Buat Kota Padang.

2. Secara Praktis
a. Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan dalam

mengembangkan sebuah produk yaitu Modul Pembelajaran IPA Materi
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“Peduli Terhadap Tumbuhan di Lingkungan® Berbasis Experiential
Learning Siswa Kelas IV SD dan berkesempatan untuk membantu
membentuk cara pandang siswa agar lebih peka terhadap lingkungan.
b. Bagi siswa, memperoleh sumber belajar berupa Modul Pembelajaran IPA
Materi “Peduli Terhadap Tumbuhan di Lingkungan* Berbasis Experiential
Learning untuk lebih memahami bagaimana menjaga Kkelestarian
lingkungan.
c. Bagi guru, dapat membantu siswa agar lebih peka terhadap lingkungan dan
guru dapat mengembangkan pembelajaran dengan cara yang lebih efektif
dan efisien tetapi tidak menghilangkan materi yang ada di dalamnya.
d. Bagi sekolah, memberi informasi mengenai efektifitas penggunaan materi
pembelajaran dengan model Experiential Learning, sehingga dapat
menjadi bahan refleksi dalam mengarahkan guru-guru dalam memilih
model pembelajaran.
G. Spesifikasi Produk yang diharapkan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar untuk
pembelajaran IPA yang berupa Modul pembelajaran mengenai materi Peduli
Terhadap Tumbuhan di Lingkungan Berbasis Experiential Learning pada siswa
kelas 1V dengan spesifikasi sebagai berikut :
1. Modul yang dikembangkan sesuai dengan Kurikulum 2013 dengan panduan

buku guru dan siswa pada tema 3 Peduli Terhadap makhluk Hidup Subtema 1

Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku pada pembelajaran 1 dan 3.

UNIVERSITAS BUNG HATTA



10

Bagian isi modul berisi tentang bagaimana peduli terhadap tumbuhan di
lingkungan dan upaya pelestariannya.

Modul pembelajaran IPA ini dirancang berdasarkan model pembelajaran
Experiential Learning dengan langkah-langkah yaitu: (1) Tahap pengalaman
nyata (concrete experience), (2) Tahap pengamatan reflektif (reflective
observation), (3) Tahap konseptualisasi (abstract conceptualization), (4)
Tahap percobaan aktif (active experimentation).

Modul dengan pendekatan Experiential Learning ini memuat beberapa
komponen yaitu: cover, identitas kepemilikan, kata pengantar, petunjuk
penggunaan modul, kompetensi isi, daftar isi, pemetaan kompetensi dasar.
komponen isi pembahasan yang meliputi pendahuluan (pemetaan kompetensi
dasar dan indikator, materi pokok), uraian materi, latihan dann tugas, serta
komponen penutup yaitu rangkuman, evaluasi, dan daftar pustaka.

Isi atau materi dalam modul berbasis Experiential Learning ini disajikan
dengan menggunakan bahasa yang komunikatif dan tampilan modul dikemas
secara menarik baik dari segi cover maupun segi isi.

Penyajian modul pembelajaran 1PA berbasis Experiential Learning
dirancangan dengan ukuran 18,2 cm Xx 25,7 cm (B5), isi modul ini

menggunakan tulisan (Comic Sans Ms) dengan ukuran huruf menyesuaikan.
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BAB |1
LANDASAN TEORETIS

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran IPA di SD

a. Pengertian Pembelajaran

Menurut Wardana (2019:13) pembelajaran adalah proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran merupakan layanan yang diberikan pendidik kepada peserta didik
agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran
dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan
kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat
belajar dengan baik.

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Secara
Nasional, pembelajaran dinilai sebagai proses interaksi yang melibatkan
komponen-komponen utama, yaitu peserta didik, pendidik, dan sumber belajar
yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar, maka yang dikatakan sebagai
proses pembelajaran adalah suatu system yang melibatakan suatu kesatuan
komponen yang saling berhubungan dan berinteraksi untuk mencapai suatu hasil
yang diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut Fitrah (2017: 338) pembelajaran merupakan aspek kegiatan yang

kompleks dan dapat dijelaskan sepenuhnya. Pembelajaran juga dikatakan sebagai
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proses memberikan bimbingan atau layanan kepada peserta didik dalam
melakukan proses belajar.

Sedangkan menurut pendapat Pane & Dasopang (2017:337) pembelajaran
pada hakikatnya adalah suatu proses mengatur dan mengorganisasikan lingkungan
yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong
peserta didik melakukan proses belajar, sehingga peserta didik termotivasi untuk
melakukan kegiatan proses belajar.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran ini dilakukan oleh
dua orang pelaku, yaitu pendidik dan peserta didik. Perilaku pendidik adalah
mengajar dan perilaku peserta didik adalah belajar. Perilaku mengajar dan
perilaku belajar tersebut tidak terlepas dari bahan pelajaran. Dengan demikian,
pembelajaran pada dasarnya adalah kegiatan terencana yang mengkondisikan atau
membangkitkan seseorang agar dapat belajar dengan baik, sehingga kegiatan
pembelajaran ini dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

b. Illmu Pengetahuan Alam

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan materi yang membahas tentang segala
peristiwa yang terjadi di bumi, meliputi manusia, hewan, tumbuhan, keadaan -
keadaan alam yang terjadi di bumi yang mana dapat terjadi di lingkungan tempat
tinggal maupun lingkungan sekolah.

Menuru Mainam (2018: 1273) berpendapat Ilmu Pengetauan Alam
merupakan terjemahan kata-kata dalam bahasa inggris yaitu natural science,
artinya Illmu Pengetahuan Alam berhubungan dengan alam atau saling berkaitan

dengan alam, science artinya ilmu pengetahuan. Jadi llmu Pengetahuan Alam atau
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science merupakan ilmu yang mempelajari tentang gejala-gejala yang terjadi di
alam ini.

Menurut Dewi (2021:22) berpendapat bahwa IPA merupakan kumpulan
teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala
alam, lahir, dan berkembangnya melalui metode ilmiah seperti observasi dan
eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan
sebagainya. Illmu Pengetahuan Alam merupakan ilmu yang mempelajari tentang
fenomena-fenomena alam yang terjadi di bumi yang dapat diperoleh dengan cara
observasi dan eksperimen berdasarkan hasil pengamatan Khoirudin (2016:107).

Dari definisi ketiga tokoh tersebut dapat disimpulkan bahwa IImu
Pengetahuan Alam adalah suatu ilmu yang mempelajari segala peristiwa tentang
alam dan isinya yang diperoleh dengan cara ilmiah observasi, eksperimen, dan uji
coba. Pembelajaran IPA di sekolah bertujuan untuk meningkatkan cara berpikir
peserta didik dengan ilmiah dan kritis.

c. Tujuan Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam

Pembelajaran IPA di sekolah bertujuan untuk meningkatkan cara berpikir
peserta didik dengan ilmiah dan kritis. Menurut Adita (2018:3) Pembelajaran ilmu
pengetahuan alam (IPA) di sekolah dasar merupakan proses pembelajaran untuk
mencari tahu dan memahami alam di bumi secara sistematis, sehingga IPA
mempelajari pengetahuan tentang fakta, prinsip, dan konsep.

Menurut Khudisiah (2018:199) Pembelajaran IPA di SD/MI bertujuan

agar siswa:
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a) Mengembangkan rasa ingin tahu dan suatu sikap positif terhadap saint,
teknologi, dan masyarakat.

b) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan

c) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep saint yang
akan bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

d) Mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya.

Menurut Shulton (2016:50) tujuan pembelajaran IPA di SD bagi siswa

yaitu :

a) Siswa dapat memahami alam lingkungan sekitar

b) Memiliki keterampilan untuk mendapatkan ilmu berupa keterampilan
proses/metode ilmiah.

c) Dapat mengenal alam dilingkungan sekitar dan dapat memecahkan masalah
yang dihadapinya.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan pada
mata pelajaran IPA menjadi indikator keberhasilan pembelajaran. Pembelajaran
tidak akan berhasil apabila seorang guru tidak mengetahui tujuan pembelajaran.
Oleh sebab itu, hendaknya guru benar-benar memahami esensi dari tujuan
pembelajaran. Tujuan belajar tentang IPA di Sekolah Dasar adalah untuk
memberikan keyakinan bahwa alam diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa
sehingga harus merawat dan menjaga alam sebaik-baiknya. Selain itu belajar
tentang IPA akan memberikan pengetahuan mengenai fakta atau konsep sehingga

dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
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2. Modul

a) Pengertian Modul

Modul merupakan sebuah buku yang berisi bahan ajar dan sumber bahan
ajar yang berguna bagi siswa dalam pembelajaran secara mandiri. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia modul merupakan unit kecil dari suatu pelajaran yang
beroperasi sendiri (Tim Penyusun Kamus Bahasa, 2002:662).

Menurut Dewi (2021:2) modul adalah sebuah bahan ajar yang disusun
secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa sesuai tingkatan
pengetahuan dan usia mereka agar mereka dapat belajar secara mandiri dengan
bantuan atau bimbingan dari guru. Modul juga merupakan suatu paket belajar
mengajar berkenaan dengan satu unit meteri pembelajaran. Dengan modul siswa
dapat mencapai taraf finising (tuntas) dengan belajar secara mandiri (Khoirudin,
2016:107).

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkanbahwa modul adalah
bahan ajar yang dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan
dikemas dalam satuan unit pembelajaran dan memungkinkan dipelajari siswa
secara mandiri dalam waktu tertentu, sehinggasiswa dapat belajar sesuai dengan
kecepatan masing-masing, tanpa terikat oleh waktu, tempat, dan hal-hal lain di
luar dirinya sendiri.

b) Karakteristik Modul

Untuk menghasilkan modul yang mampu menghasilkan motivasi
penggunanya, modul harus mencakup beberapa karakteristik tertentu. Menurut

Fatimah (2017:25) mengatakan karakteristik modul mencakup yaitu :
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Self instructional yaitu: melalui modul tersebut siswa mampu belajar secara
mandiri, tidak tergantung pada pihak lain.

. Self contained vyaitu: seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi
yang dipelajari terdapat didalam satu modul utuh. Tujuan dari konsep ini
adalah memberikan kesempatan siswa mempelajari materi pelajaran yang
tuntas, karena materi dikemas ke dalam satu kesatuan yang utuh. Jika harus
dilakukan pembagian atau pemisahan materi dari satu unit kompetensi harus
dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan keluasan kompetensi yang
harus dikuasai.

Stand alone yaitu: modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media
lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media lain. Dengan
menggunakan modul, siswa tidak tergantung dan harus menggunakan media
yang lain untuk mempelajari dan mengerjakan tugas pada modul tersebut. Jika
masih menggunakan dan bergantung pada media lain selain modul yang
digunakan,maka media tersebut tidak dikategorikan sebagai media yang
berdiri sendiri.

. Adaptif yaitu: modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi.

User friendly yaitu: modul hendaknya juga memenuhi kaidah akrab
bersahabat/akrab dengan pemakainya.

Konsistensi yaitu : konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan tata letak.
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¢) Prinsip-prinsip Penyusunan Modul

Sebagaimana bahan ajar yang lain, penyusunan modul hendaknya
memperhatikan berbagai prinsip yang membuat modul tersebut dapat memenuhi
tujuan penyusunannya. Menurut Septora (2017:89) mengatakan tahapan-tahapan
utama yang perlu tersedia di dalam modul yaitu tinjauan mata pelajaran,
pendahuluan, kegiatan belajar, latihan, rambu-rambu jawaban latihan, rangkuman,
tes formatif, dan kunci jawaban tes formatif.

Adapun menurut Septora (2017:90) Prinsip yang harus dikembangkan
dalam penyusunan modul antara lain yaitu :
1) Disusun dari materi yang mudah untuk memahami yang lebih sulit, dan dari

yang konkret untuk memahami yang semi konkret dan abstrak.
2) Menekankan pengulangan untuk memperkuat pemahaman.
3) Umpan balik yang positif akan memberikan penguatan terhadap peserta didik.
4) Memotivasi adalah salah satu upaya yang dapat menentukan keberhasilan
belajar.

5) Latihan dan tugas untuk menguji diri sendiri.

d) Prosedur Penyusunan Modul

Modul pembelajaran disusun berdasarkan prinsip-prinsip pengembangan
suatu modul, meliputi analisis kebutuhan, pengembangan desain modul,
implementasi, penilaian, evaluasi dan validasi, serta jaminan Kkualitas.
Pengembangan suatu desain modul dilakukan dengan tahapan yaitu menetapkan
strategi pembelajaran dan media, memproduksi modul, dan mengembangkan

perangkat penilaian.
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Menurut Rahdiyanta (2015:5) modul disusun berdasarkan desain yang
telah ditetapkan. Dalam konteks ini, desain modul ditetapkan berdasarkan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh guru. Materi
atau isi modul yang ditulis harus sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang disusun. Isi modul mencakup subtansi yang dibutuhkan
untuk menguasai suatu kompetensi.

e) Tujuan dan Manfaat Penyusunan Modul

Tujuan penyusunan modul salah satunya adalah untukmenyediakan bahan
ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan
kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik materi
ajar dan karakteristik pesertadidik serta setting atau latar belakang lingkungan
sosialnya.

Menurut Ariani (2021:23) mengatakan modul memiliki berbagai manfaat
baik ditinjau dari kepentingan siswa maupun dari kepentingan guru. Bagi siswa
modul bermanfaat antara lain :

1) Melatih siswa agar mampu belajar secara mandiri.

2) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengetahui kelebihan dan
kekurangannya dalam belajar.

3) Berkesempatan mengekspresikan cara-cara belajar yang sesuaidengan
kemampuan dan minatnya.

4) Berkesempatan menguji kemampuan diri sendiri dengan mengerjakan latihan

yang disajikan dalam modul.
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5) Mengembangkan kemampuan siswa dalam berinteraksi langsung dengan
lingkungan dan sumber belajar lainnya.
6) Meningkatkan gairah belajar siswa.
Bagi guru, penyusunan modul bermanfaat karena :
1) Mengurangi ketergantuan terhadap ketersediaan buku teks.
2) Memperluas wawasan karena disusun dengan menggunakan berbagai
referensi.
3) Dengan adanya modul, guru dapat menjelaskan materi yang penting saja, tidak
mesti semua materi karena sudah ditulis secara lengkap di dalam modul.
4) Dengan adanya modul, guru dapat membatasi materi sehingga siswa dapat
memahaminya dengan mudabh.
3. Model Pembelajaran Experiential Learning
a) Pengertian Model Pembelajaran Experiential Learning
Menurut Dewi (2021:12) Experiential Learning merupakan pembelajaran
yang dilakukan sesuai dengan pengalaman siswa secara nyata. Pengalaman siswa
ketika di lingkungan rumah maupun lingkungan sekolah. Experiential Learning
sendiri merupakan Experiential Learning Theory (ETL), yang kemudian menjadi
dasar model pembelajaran Experiential Learning, dikembangkan oleh David Kolb
sekitar awal 1980-an. Model Experiential Learning mengartikan bahwa belajar
merupakan proses di mana pengetahuan siswa akan didaparkan melalui
transformasi pengalaman (experience).
Menurut Rohman (2019: 122) Experiential Learning merupakan salah satu

model pembelajaran yang mengaktifkan siswa untuk membangun pengetahuan,

UNIVERSITAS BUNG HATTA



20

keterampilan, juga nilai dalam menerapkan pembelajaran yang berorientasi pada
siswa atau melibatkan siswa lebih banyak dan siswa belajar berdasarkan
pengalaman langsung.

Menurut  Suryawan (2019:122) mengatakan model pembelajaran
Experiential Learning merupakan model pembelajaran yang diharapkan mampu
menciptakan proses belajar yang lebih bermakna ketika siswa mengalami apa
yang mereka pelajari. Melalui model ini, siswa tidak hanya belajar tentang konsep
materi belaka, tetapi juga dilibatkan secara langsung dalam pembelajaran untuk
dijadikan suatu pengalaman. Hasil dari pembelajaran Experiential Learning tidak
hanya menekankan pada aspek kognitif saja, tetapi juga aspek afektif dan
psikomotorik.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
Experiential Learning merupakan model pembelajaran yang melibatkan
pengalaman siswa secara langsung dan memiliki tujuan untuk memberikan makna
dalam kegiatan pembelajaran yang akan tersimpan dalam ingatan siswa sebagai
pengalaman. Dengan melalui pembelajaran secara langsung, siswa akan lebih
mudah memahami materi dan kegiatan pembelajaran akan menjadi menarik
karena siswa mendapatkan hal yang baru dari pengalaman langsungnya sehingga
siswa tidak belajar dengan keras dan akan memanfaatkan pengetahuannya.

b) Langkah-langkah Model Pembelajaran Experiential Learning

Pembelajaran berdasarkan pengalaman melibatkan sejumlah langkah yang
menawarkan siswa secara langsung, pengalaman belajar kolaboratif dan reflektif

yang membantu mereka untuk “sepenuhnya belajar keterampilan dan pengetahuan
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baru (Dewi 2021:17). Setiap langkah Experiential Learning, siswa akan terlibat
dengan konten, guru/ instruktur dan juga satu sama lain yang mencerminkan diri
sendiri dan menerapkan apa yang telah mereka pelajari dalam situasi lain.

Menurut Fathurrohman (2015:136-137) berikut ini menjelaskan langkah-
langkah dalam model pembelajaran Experiential Learning terdiri dari:

1) Tahap pengalaman nyata (concrete experience)

Pada tahap ini, menuntut siswa untuk berpikir menghubungkan topik
materi yang akan dipelajari dengan kehidupan sehari-hari, dengan maksud agar
dapat lebih paham terhadap pembelajaran yang akan dilakukan. Tidak hanya itu,
siswa juga dituntut untuk mengingat kembali pengalaman yang terkait dengan
materi yang akan dipelajari.

2) Tahap pengamatan reflektif (reflective observation)

Pada tahap ini, siswa menggunakan media yang telah disediakan untuk
menemukan ide dan konsep baru dengan menghubungkan pengetahuan atau
pengalaman sebelumnya pada kehidupan sehari-hari.

3) Tahap konseptualisasi (abstract conceptualization)
Pada tahap ini, siswa diharapkan mampu menciptakan konsep atau ide
baru berdasarkan hasil observasinya dengan argumentasi masing-masing.
4) Tahap percobaan aktif (active experimentation)

Pada tahap ini, siswa menggunakan konsep atau ide yang telah didapatkan

untuk menghadapi berbagai masalah yang timbul dalam kehidupan sehari-hari dan

masih berkaitan dengan materi yang dibahas.
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Sedangkan menurut Saririkka (2021:19) ada empat aspek dalam

pembelajaran model Experiential Learningyaitu :

a. Tahap pengalaman konkret (Concrete experience)
Pada tahap ini siswa belum memiliki kesadaran tentang hakikat dari suatu
peristiwa yang pernah dialami. Siswa hanya dapat merasakan kejadian
tersebut dan belum memahami mengapa dan bagaimana peristiwa itu terjadi.

b. Tahap pengalaman aktif dan reflektif (Reflective observation)
Pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk melakukan observasi secara
aktif terhadap peristiwa yang pernah dialami. Dimulai dengan mencari
jawaban sampai memikirkan kejadian yang ada di sekitarnya.

c. Tahap konseptualisasi abstrak (Abstract conceptualization)
Pada tahap ini siswa diberi kebebasan untuk melakukan pengamatan
dilanjutkan dengan merumuskan konsep terhadap hasil pengamatan.

d. Tahap eksperimentasi aktif (Active experimentation)
Pada tahap ini siswa sudah mampu mengaplikasikan konsep- konsep, teori-
teori kedalam situasi nyata.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah
model Experiential Learning yang akan digunakan adalah menurut Fathurrohman
(2015: 136-137), meliputi Tahap pengalaman nyata (concrete experience), Tahap
pengamatan reflektif (reflective observation), Tahap konseptualisasi (abstract
conceptualization), Tahap percobaan aktif (active experimentation). Dikarenakan
langkah-langkah menurut Fathurrohman (2015:136-137) sesuai dengan isi modul

yang akan dikembangkan.
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c) Karakteristik Model Pembelajaran Experiential Learning
Menurut Hariri & Yayuk (2017:3) terdapat enam karakteristik dalam
model pembelajaran Experiential Learning, yaitu:
1) Model Pembelajaran Experiential Learning menekankan pada proses daripada
hasil yang akan dicapai.
2) Belajar merupakan suatu proses kontinu yang didasarkan pada pengalaman.
3) Belajar memerlukan resolusi konflik-konflik antara gaya-gaya yang
berlawanan dengan cara dialektis.
4) Belajar adalah suatu proses yang holistik.
5) Belajar melibatkan hubungan antara seseorang dengan lingkungan.
6) Belajar merupakan proses menciptakan pengetahuan yang merupakan hasil
dari hubungan antara pengetahuan sosial dan pengetahuan pribadi.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik model
pembelajaran Experiential Learning menekankan pada proses. Proses tersebut
melibatkan pengalaman, lingkungan, dan orang-orang yang ada di sekitar
sehingga akan memberikan ilmu pengetahuan yang bermanfaat.
d) Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Experiential
Learning
Menurut Hariri & Yayuk (2017:5) mengemukakan bahwa kelebihan model
pembelajaran Experiential Learning secara individual dan kelompok. Kelebihan

model pembelajaran Experiential Learning secara individual yaitu :
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1) Meningkatkan kesadaran akan rasa percaya diri.

2) Meningkatkan kemampuan berkomunikasi, perencanaan, dan pemecahan
masalah.

3) Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan untuk menghadapi situasi yang
buruk.

4) Menumbuhkan dan meningkatkan komitmen dan tanggung jawab.

Kelebihan model pembelajaran Experiential Learning secara kelompok
yaitu :

1) Menumbuhkan dan meningkatkan rasa percaya antar sesama anggota
kelompok.

2) Melibatkan keterlibatan dalam pemecahan masalah dan pengambilan
keputusan.

3) Menumbuhkan dan meningkatkan semangat kerja sama dan kemampuan
untuk berkompromi.

4) Menumbuhkan dan meningkatkan komitmen dan tanggung jawab.

Sedangkan kekurangan model pembelajaran Experiential Learning adalah
membutuhkan waktu yang cukup lama dalam melakukan percobaan untuk
memperoleh kesimpulan atau suatu konsep yang utuh.

B. Penelitian yang Relavan

Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang terkait dengan permasalahan
yang peneliti lakukan yaitu :

1. Dewi Anggun Asmara (2021) tentang “Pengembangan Modul Pembelajaran

IPA Materi Makhluk Hidup dan Upaya Pelestariaanya Berbasis Experiential
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Learning Siswa Kelas IV Secara Daring”. Peneliti menyimpulkan bahwa
Kualitas modul pembelajaran IPA materi makhluh hidup dan upaya
pelestariannya berbasis Experiential Learning pada siswa kelas IV secara
daring menarik dan mempermudah siswa dalam melakukan kegiatan dalam
pembelajaran dan memberikan pengalaman langsung yang bermanfaat bagi
siswa. Siswa mengatakan bahwa melakukan pengamatan adalah hal yang baru
dan dengan adanya panduan yang lengkap dalam modul, siswa dapat dengan
mudah belajar secara mandiri. Peneliti menyimpulkan bahwa modul IPA
tersebut layak digunakan untuk siswa kelas 1V SD dan sangat cocok untuk
penerapan kurikulum 2013.

. Maulana M Fahmi (2015) tentang “Implementasi Model Experiential
Learning Dalam Pembelajaran IPA Materi Energi dan Perubahannya Siswa
Kelas IV MI Miftahus Shibyan Mijen Semarang”. Peneliti menyimpulkan
Model Experiential Learning merupakan sebuah model yang sangat cocok
digunakan dalam pembelajaran IPA materi energi dan perubahannya, karena
model tersebut menggunakan pengalaman peserta didik yang dapat
mempermudah memahami materi serta mengaktifkan siswa dalam
pembelajaran. Selain itu model Experiential Learning dapat membuat
pengalaman baru yang berkesan pada diri siswa dan menumbuhkan rasa
percaya diri pada siswa.

. Kurniawan, Faisal Hadi (2017) tentang ‘“Pengembangan Modul Fisika Pada
Materi Gerak Harmonik Sederhana Berbasis Experiential Learning

Terintegrasi Karakter Untuk Siswa Kelas X SMA”. Peneliti menyimpulkan
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Modul Fisika berbasis Experiential Learning terintegrasi karakter pada materi
gerak harmonik sederhana layak digunakan sebagai bahan ajar. Hasil validasi
dari ahli materi , ahli media, dan guru fisika menunjukkan modul memiliki
kategori sangat valid. Uji keterbacaan mengkategorikan modul memiliki
tingkat keterbacaan tinggi sebesar 84,8 %. Modul Fisika berbasis Experiential
Learning terintegrasi karakter pada materi gerak harmonik sederhana efektif
digunakan sebagai bahan ajar. Uji efektivitas modul dilakukan dengan
menguji hasil ulangan kelas eksperimen dan kontrol menggunakan uji t-test
dengan hasil t-hitung=3,54 yang lebih besar dari t-tabel.
C. Kerangka Berpikir
Proses pembelajaran IPA bisa dilaksanakan lebih menarik dan
menyenangkan dengan menggunakan bahan ajar yang bervariasi, yang tidak
hanya berpedoman pada buku paket/cetak dan LKS. Bahan ajar dalam suatu
proses pembelajaran merupakan unsur yang sangat penting. Penggunaan media
pembelajara dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan belajar siswa. Untuk
itu perlu dikembangan modul pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning
yang valid dan praktis, dan pembelajaran yang sesuai dengan pengalaman siswa.
Dengan adanya modul ini siswa diharapkan mampu mengalami proses
belajar yang lebih bermakna, di mana siswa mengalami sendiri secara langsung
apa yang sedang mereka pelajari sehingga mampu memberikan pengalaman baru
untuk siswa. Melalui model Experiential Learning ini siswa diharapkan tidak

hanya belajar tentang suatu konsep pembelajaran, tetapi siswa diharapkan mampu
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menemukan makna serta kesan-kesan dalam ingatannya melalui pembelajaran
langsung yang mereka dapatkan yang dapat dijadikan pembelajaran serta

pengalaman dalam dirinya.

Proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam

il

[ Penggunaan bahan ajar hanya terpaku pada LKS dan buku paket ]

tematik kurikulum 2013

U

[ Belum tersedianya modul berbasis Experiential Learning yang valid ]

dan praktis

!

Perlu dikembangkan modul berbasis Experiential Learning

U

Modul pembelajaran IPA berbasis Experiential
Learning yang valid dan praktis

Bagan 1. Kerangka Berpikir
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METODE PENGEMBANGAN

A. Model Pengembangan

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian dan
Pengembangan yang dikenal dengan istilah dengan Research And Development
(R&D). Menurut Sugiyono (2015:407) menyatakan “metode penelitian dan
pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut”.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 4-D. Model ini
terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu: tahap pendefinisian (define), tahap
perencanaan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap pendesiminasi
(disseminate). Namun karena keterbatasan waktu penelitian, maka pada penelitian
ini peneliti hanya sampai pada tahap ketiga (3-D) yaitu: tahap pendefinisian

(define), tahap perencanaan (design), dan tahap pengembangan (develop).
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Analisis Kurikulum 2013

4l b AL

Analisis Analisis Analisis Define
Kebutuhan Siswa Konsep

Menyusun Modul

J;L Design

Perancangan Awal Modul Pembelajaran

Berbasis Experintial Learning

|8

Uji Validasi \

Revisi

. . Devel
Modul Pembelajaran yang Valid eVelop

U

Uji Coba pada Guru dan Siswa SD
(Untuk Melihat Praktikalitas)

J

Modul Pembelajaran IPA Berbasis Experiential

7

J

Learning yang Valid dan Praktis

Bagan 2. Model Pengembangan 3-D
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B. Prosedur Pengembangan

Penelitian ini menggunakan prosedur pengembangan yang menghasilkan
produk berupa modul pembelajaran IPA materi Peduli Terhadap Tumbuhan di
Lingkungan dengan menggunakan model pengembangan 4-D (Four-D).

Menurut Trianto (2016:189), model pengembanagan 4-D ini terdiri dari 4
tahap pengembangan, vyaitu define (penganalisisan), design (perancangan),
develop (pengembangan) dan disseminate (penyebaran). Namun Kkarena
keterbatasan kemampuan, maka dalam penelitian ini penulis hanya sampai pada
fase ketiga, antara lain :

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Pada tahap define dilakukan penetapan syarat-syarat pembelajaran dengan
menganalisis standar kompetensi dan bahan materi pembelajaran berdasarkan
standar isi kurikulum 2013 (K-13). Tujuan analisis ini adalah untuk
mendefinisikan secara jelas perincian program atau rancangan. Pada tahap ini
peneliti menganalisis hal yang terkait dengan pengembangan modul yaitu:

a. Analisis Kurikulum

Tabel 1. Kompetensi Inti

NO KOMPETENSI INTI

1 | Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2 | Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,

teman, guru dan tetangga.
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3 | Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di

sekolah.

4 | Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Tabel 2. Kompetensi Dasar

NO KOMPETENSI DASAR (KD)

1 | 3.8 Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian

sumber daya alam di lingkungannya .

2 | 4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam

bersama orang-orang di lingkungannya.

b. Analisis Kebutuhan

Dalam analisis kebutuhan ini ditemukan permasalahan pada saat observasi
yaitu kurang tersedianya bahan ajar IPA, siswa belum memiliki bahan ajar karena
siswa hanya berpedoman pada buku Tema yang ada di perpustakaan saja, siswa
mengalami kesulitan untuk memahami pelajaran IPA terutama pada materi Peduli

Terhadap Tumbuhan di Lingkungan dan belum tersedianya bahan ajar berupa
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modul berbasis Experiential Learning dalam pembelajaran IPA pada materi
Peduli Terhadap Tumbuhan di Lingkungan yang valid dan praktis untuk siswa
kelas IV SDN 03 Bandar Buat Kota Padang.

c. Analisis Siswa

Penelitian dilakukan di SDN 03 Bandar Buat Kota Padang siswa kelas 1V
yang terdiri dari 15 orang siswa. Sebagai seorang guru dalam mengajar, guru
terlebih dahulu harus mengenali karakteristik siswa. Hal ini penting karena semua
proses pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik siswa.

Analisis karakter siswa bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik
siswa. ldentifikasi ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik siswa yang
berkaitan dengan rancangan pengembangan modul. Adapun karakteristik siswa
yang perlu diperhatikan meliputi kemampuan akademik, minat belajar,
psikomotor maupun usia siswa. Dengan mengetahui karakter siswa, akan
memudahkan untuk menyusun modul sesuai dengan karakteristik siswa sehingga
dihasilkan modul yang cocok digunakan oleh siswa.

d. Analisis Konsep

Analisis konsep dilakukan untuk menentukan konsep atau isi materi yamg
akan disajikan didalam modul pembelajaran. Isi materi pembelajarannya dibuat
berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah di rumuskan dan dilakukan dengan
mengidentifikasi konsep-konsep utama dari materi yang akan dikembangkan

menjadi modul berbasis Experiential Learning.
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2. Tahap Perancangan (Design)

Setelah tahap analisis, selanjutnya dirancang modul IPA dengan model
Experiential Learning untuk siswa kelas IV SD. Kegiatan yang dilakukan adalah:
a. Menyiapkan buku referensi yang berkaitan dengan materi yang akan

dikembangkan menjadi sebuah modul berbasis Experiential Learning.

b. Menyusun desain modul, rancangan desain modul meliputi judul modul,
perumusan kompetensi dasar yang harus dikuasai, penyusunan topik materi,
dan menentukan bentuk evaluasi. Modul ini didesain berdasarkan langkah-
langkah model Experiential Learning.

c. Menyusun desain instrumen penilaian, instrumen penilaian modul
dikembangkan untuk menilai kevalidan dan kepraktisan modul. Kevalidan
modul akan dinilai oleh ahli pendidikan yang sesuai dengan bidang kajiannya,
yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain pembelajaran. Sedangkan untuk
instrumen penilaian kepraktisan modul berupa angket respon guru dan siswa.
3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tujuan dari tahap ini adalah untuk menghasilkan modul dengan model
Experiential Learning yang valid dan praktis. Modul yang dikembangkan akan
direvisi berdasarkan masukan dari validator. Tahap pengembangan ini antara lain:
a. Uji Validitas Modul

Modul IPA yang akan digunakan oleh siswa akan divalidasi terlebih
dahulu. Uji validitas bertujuan untuk memeriksa kesesuaian isi modul dengan
kurikulum yang berlaku, kebenaran konsep-konsep dan tampilan modul, dengan

cara meminta kesediaan dosen menjadi validator yang terdiri dari ahli materi, ahli
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bahasa, dan ahli desain dalam pengembangan modul yang akan dikembangkan

dengan cara mengisi angket uji validitas.

Tabel 3. Daftar Nama Validator Modul Pembelajaran IPA Berbasis

Experiential Learning

NO Nama Validator Jabatan Ahli
1 Dr. Enjoni, S.P., M.P. Dosen PGSD Materi
2 Dr. Hasnul Fikri, M.Pd. Dosen PGSD Bahasa
3 Ashabul Khairi, M.Kom. Dosen PTIK Desain
Tabel 4. Kisi-kisi Angket Validasi Materi
No Aspek Indikator Nomor
Pernyataan
1 | Kelayakan Kesesuaian dengan kurikulum | 1
Isi 2013
Kesesuaian dengan KD dan | 2,3
Indikator dalam silabus
Kesesuaian dengan kebutuhan | 4,5,6
bahan ajar
Kebenaran dengan substansi | 7,8
materi pembelajaran
2 | Keterpaduan Memberikan pengalaman | 9
langsung kepada siswa
Kesesuaian materi yang | 10,11
disajikan dengan tema/topic
Kesesuaian tema dengan Kl dan | 12,13
KD
Berpusat pada siswa 14,15
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Tabel 5.Kisi-kisi Angket Validasi Bahasa

No Aspek Indikator Nomor
Pernyataan
1 | Kebahasaan Kejelasan bentuk dan ukuran |1
huruf
Bahasa dalam modul mudah | 2,3,4
dipahami
Petunjuk penggunaan modul | 5,6,7
dan petunjuk menggerjakan soal
disampaikan dengan jelas
Penggunaan  bahasa  secara | 8,9,10
efektif dan efisien
Tabel 6.Kisi-kisi Angket Validasi Desain
No Aspek Indikator Nomor
Pernyataan
1 | Penyajian Memiliki identitas 1
Kejelasan tujuan (indikator) | 2
yang ingin dicapai
Mengarahkan siswa dengan | 3
melibatkan pengalaman
langsung siswa
Urutan penyajian jelas 4,5,6
Memberikan motivasi dan daya | 7
tarik
2 | Kegrafisan Kesesuaian jenis font/ukuran | 8,9
huruf
Kesesuaian warna dan gambar 10.11
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c. Penggunaan layout dan tata| 12,13
letak

d. Desain tampilan menarik 14,15

b. Uji Praktikalitas Modul
Setelah melakukan tahap uji validitas, pengembangan modul berbasis
Experiential Learning yang telah direvisi akan diuji cobakan di sekolah. Uji
praktikalitas ini dilakukan dengan memberikan angket uji praktikalitas kepada 1
guru kelas dan 15 siswa kelas IV di SDN 03 Bandar Buat Kota Padang.
Menurut Sugiyono (2015:41) uji praktikalitas modul dilakukan dengan
langkah-langkah antara lain sebagai berikut :
1)  Uji praktikalitas oleh guru dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut :
a. Memberikan pengarahan cara pengisian angket kepada guru.
b.  Peneliti memberikan modul dengan tampilan majalah pada Tema 3
Subtema 1 kepada guru.
c.  Peneliti memberikan penjelasan singkat mengenai modul pembelajaran
berbasis Experiential Learning pada Tema 3 Subtema 1 kepada guru.
d. Guru menggunakan modul pembelajaran berbasis Experiential
Learning pada Tema 3 Subtema 1 berdasarkan petunjuk yang sudah
ada.
e. Guru diminta mengisi angket uji praktikalitas yang sudah berisi

pernyataan mengenai modul berbasis Experiential Learning.
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2) Uji praktikalitas oleh siswa dilakukan dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

a.

b.

Memberikan pengarahan cara pengisian angket kepada siswa.

Peneliti membagikan modul berbasis Experiential Learning pada Tema 3

Subtema 1 kepada masing-masing siswa.

Peneliti memberikan petunjuk singkat penggunaan modul

Experiential Learning pada Tema 3 Subtema 1 kepada siswa.

berbasis

Siswa diminta mengisi angket yang sudah diberikan pernyataan mengenai

modul berbasis Experiential Learning.

Tabel 7. Kisi-kisi Angket Uji Praktikalitas Modul Pembelajaran IPA

Berbasis Experiential Learning oleh Guru

praktis dan mudah dibawa

No Aspek Indikator Nomor
Pernyataan
1 Materi yang terdapat dalam 1
Kemudahan modul sudah jelas dan sederhana
Penggunaan Bahasa yang digunakan mudah 2,3
dipahami
Penyajian materi dan kegiatan- 4,5,6
kegiatan dapat membantu peserta
didik mengingat pengetahuan
yang sudah dimilikinya,
memperoleh dan menerapkan
pengetahuan baru
Huruf yang digunakan mudah 7
dibaca
Modul memiliki ukuran yang 8
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2 | Evektivitas a. Waktu pembelajaran menjadi 9
Waktu lebih efektif
Pembelajaran | b. Siswa dapat belajar sesuai 10
dengan kemampuannya
3 | Manfaat a. Mendukung peran guru sebagai 11
fasilitator
b. Membantu dan  mengurangi 12,13
beban kerja guru
c. llustrasi dan gambar membantu 14
peserta didik memahami materi
d. Modul membantu siswa belajar 15

Tabel 8. Kisi-kisi Angket Uji Praktikalitas Modul Pembelajaran IPA

Berbasis Experiential Learning oleh Siswa

No

Aspek

Indikator

Nomor

Pernyataan

Minat Siswa

. Keinginan ~ siswa  mengikuti

pembelajaran

. Minat siswa menggunakan modul

yang dikembangkan

. Ketertarikan  siswa  terhadap

tampilan modul

1,2,3

Proses

Penggunaan

. Siswa mudah memahami konsep

dan materi

Modul

. Pertanyaan yang ada pada awal

materi dapat membantu kamu
mengingat kembali materi tentang
peduli terhadap tumbuhan di

lingkungan
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c. Dengan adanya tampilan gambar
dan warna siswa dapat memahami
contoh nyata dari peduli terhadap
tumbuhan di lingkungan

d. Dengan adanya percobaan dapat
menambah  pehaman tentang
peduli terhadap tumbuhan di
lingkungan

e. Siswa mudah  menggunakan

modul yang dikembangkan

f. Siswa mudah menemukan sendiri

konsep-konsep pada materi

Meningkatkan | a. Peningkatan aktifitas siswa 10,11,12
Kreatifitas b. Melatih siswa berfikir kritis
Siswa c. Melatih siswa belajar sendiri
Manfaat a. Membuat siswa lebih mudah 13-14

memahami materi

b. Membuat siswa belajar aktif dan

menyenangkan

Evaluasi a. Latihan dapat menjadi tolak ukur 15

siswa dalam memahami konsep

pada materi pembelajaran
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C. Uji Coba Produk
1. Subjek Uji Coba
Subjek yang menjadi uji coba Modul IPA berbasis Experiential Learning
pada Tema 3 “Peduli Terhadap Makhluk Hidup” Sub Tema 1“Hewan dan
Tumbuhan di Lingkungan Rumahku” adalah 15 orang siswa dan 1 orang guru
kelas IV SDN 03 Bandar Buat Kota Padang tahun ajaran 2021/2022.
2. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer,
yang mana data primer itu berupa data yang akan diperoleh secara Ingsung dari
dosen ahli, guru, dan siswa melalui angket pengujian validitas dan praktikalitas.
Data primer tersebut ialah skor validasi yang dilakukan oleh dosen ahli materi,
ahli bahasa, dan ahli desain. Serta skor praktikalitas yang dilakukan oleh guru dan
siswa.
3. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen pengumpulan data yang digunakan
peneliti adalah angket uji validasi dan praktikalitas modul. Angket berisikan
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan modul pembelajaran. Angket
validasi maupun praktikalitas disusun berdasarkan skala likert seperti yang

dijelaskan (Saputri 2015:7) sebagai berikut :
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Tabel 9. Kriteria Angket Uji Validasi dan Praktikalitas Disusun Berdasarkan

Skala Likert.
Symbol Kriteria Bobot
SS Sangat Setuju 4
S Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Saputri (2015:7)
1) Lembar Validasi

Lembar validasi modul digunakan untuk mengetahui apakah modul yang
telah dirancang valid atau tidak. Setiap aspek dikembangkan menjadi beberapa
pernyataan. Lembar validasi divalidasi langsung oleh validator (ahli materi, ahli
bahasa, dan ahli desain). Skala penilaian untuk lembar validasi menggunakan
skala likert pada tabel 3.
2) Angket Praktikalitas

Angket untuk menilai tingkat kepraktisan modul ditunjukan kepada guru
dan siswa. Pengisian angket praktikalitas setelah guru dan siswa melakukan
pembelajaran menggunakan modul yang telah diujicobakan. Angket Praktikalitas
antara guru dan siswa menggunakan angket praktikalitas yang berbeda.

4. Teknik Analisis Data
a. Analisis Validasi Modul
Data analisis validasi modul IPA berbasis Experiential Learning yang

dipeloreh, dianalisis terhadap seluruh aspek yang disajikan dalam bentuk tabel
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dengan menggunakan skala likert, selanjutnya dicari rata-rata nilai dengan
menggunakan rumus (Sari, 2017:24) sebagai berikut :

S
j=1Vij
nm

R =

Keterangan :
R =rata-rata hasil penelitian dari para ahli/praktisi
Vij =skor hasil penelitian para ahli praktisi ke-j kriteria i
n =banyaknya para ahli yang menilai
m =banyak indikator
Rata-rata yang diharapkan dikonversikan dengan kriteria yang ditetapkan.
Cara mendapatkan kriteria tersebut dengan menggunakan langkah sebagai berikut:
a. Rentang skor mulai 1,00-4,00
b. Kriteria dibagi atas 4 tingkat, yaitu sangat valid, valid, kurang valid, tidak
valid.

Tabel 10. Kriteria Angket Validasi

No Rentang Kategori
1 1,00-1,99 Tidak Valid
2 2,00-2,99 Kurang Valid
3 3,00-3,49 Valid
4 3,50-4,00 Sangat Valid

Sumber: Sari (2017:24)
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b. Analisis Praktikalitas

Data diperoleh dengan cara menghitung skor siswa yang menjawab
masing-masing item sebagaimana terdapat dalam angket. Data uji
praktikalitas modul dianalisis dengan presentase (%) menggunakan rumus

dari Alvionita (2021:33), sebagai berikut.

A . . jumlah sk di leh
Nilai praktikalitas = L ———" Y229 TPETOZR 5 100%

skor maksimum

Tabel 11. Kriteria Penilaian Angket Praktikalitas

Presentase Kriteria
86%-100% Sangat Praktis
76%-85% Praktis
60%-75% Cukup Praktis
55%-59% Kurang Praktis
<54 Tidak Praktis

Sumber: Radyuli (2019:59)
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BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengembangan
1. Penyajian Data Uji Coba

Penelitian ini dilakukan di kelas IV SDN 03 Bandar Buat Kota Padang, uji
coba ini dimulai pada tanggal 05 Maret 2022 sampai 08 Maret 2022. Penelitian ini
dilakukan untuk menguji validitas dan praktikalitas modul pembelajaran IPA
berbasis Experiential Learning materi peduli terhadap tumbuhan di lingkungan
pada tema 3”Peduli Terhadap Makhluk Hidup” Subtema 1”’Hewan dan Tumbuhan
di Lingkunganku” pembelajaran 1 dan 3. Validitas modul pembelajaran IPA
berbasis Experiential Learning dilakukan oleh 3 dosen pakar ahli (ahli materi, ahli
bahasa, dan ahli desain). Sedangkan uji praktikalitas dengan melakukan uji coba
modul di SDN 03 Bandar Buat Kota Padang menggunakan angket respon guru
dan siswa. Berikut tahap pelaksanaan penelitian:

a. Tahap Pendefenisian (Define)

Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah yang ada dalam proses
pembelajaran untuk membuat dan merancang modul pembelajaran. Pada tahap ini
dilakukan analisis kurikulum, analisis kebutuhan, analisis siswa, dan analisis
konsep. Langkah-langkahnya sebagai berikut :

1) Analisis Kurikulum
Analisis kurikulum digunakan untuk menyesuaikan modul pembelajaran
IPA berbasis Experiential Learning yang digunakan oleh guru dan siswa di SDN

03 Bandar Buat Kota Padang, sehingga materi yang dibuat dapat berjalan dengan

44



45

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Kurikulum yang digunakan di SDN 03
Bandar Buat Kota Padang yaitu kurikulum 2013 dengan tema 3”’Peduli Terhadap
Makhluk Hidup” Subtema 1”Hewan dan Tumbuhan di Lingkunganku”
pembelajaran 1 dan 3 pada mata pelajaran IPA materi Peduli Terhadap Tumbuhan
di Lingkungan.

1. Kompetensi Inti (K1)

Table 12. Kompetensi Inti

NO KOMPETENSI INTI

1 | Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2 | Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,

teman, guru dan tetangga.

3 | Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di

sekolah.

4 | Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

2. Kompetensi Dasar Pembelajaran 1

Table 13. Kompetensi Dasar dan Indikator

NO Kompetensi Dasar Indikator

1 3.8 Menjelaskan pentingnya | 3.8.1 Mengidentifikasi

upaya keseimbangan dan manfaat tumbuhan
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pelestarian sumber daya alam

di lingkungannya.

3.8.2

3.8.3

bagi lingkungan.
Menjelaskan dampak
merusak  tumbuhan
terhadap lingkungan.
Mengidentifikasi
bagaimana upaya

pelestarian tumbuhan.

4.8 Melakukan kegiatan upaya
pelestarian sumber daya alam
bersama  orang-orang  di

lingkungannya.

48.1

Membuat laporan
bagaimana cara
merawat  tumbuhan

yang baik dan benar.

3. Kompetensi Dasar Pembelajaran 3

Table 14. Kompetensi Dasar dan Indikator

NO Kompetensi Dasar Indikator

1 3.8 Menjelaskan pentingnya | 3.8.4 Menjelaskan
upaya keseimbangan dan pengertian akar,
pelestarian sumber daya alam batang, daun, buah,
di lingkungannya. dan biji pada

tumbuhan.

3.8.5 Mengidentifikasi
bagian-bagian
tumbuhan dan
fungsinya.

2 4.8 Melakukan kegiatan upaya | 4.8.2 Menuliskan informasi
pelestarian sumber daya alam mengenai bagian-
bersama  orang-orang  di bagian tumbuhan
lingkungannya. yang telah diamati.

UNIVERSITAS BUNG HATTA
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Hasil analisis kurikulum dijadikan sebagai pertimbangan dalam
pembuatan modul pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning untuk
membangun pengetahuan siswa.

2) Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan ini bertujuan untuk melihat permasalahan yang
ditemukan pada saat observasi di kelas IV SDN 03 Bandar Buat Kota Padang
yaitu pada saat mengajar guru hanya berpedoman pada buku paket tematik
kurikulum 2013 dan LKS sehingga siswa kurang tertarik dalam mengikuti proses
pembelajaran dan pengetahuan siswa terbatas pada materi yang diajarkan. Saat
proses pembelajaran di kelas masih berpusat pada guru atau dapat dikatakan guru
mengajar menggunakan metode ceramah.

Analisis kebutuhan difokuskan pada permasalahan yang terdapat pada
bahan ajar yang telah ada seperti buku cetak atau paket. Hasil analisis kebutuhan
ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan guru belum menempatkan
siswa sebagai pusat dari proses pembelajaran sehingga siswa hanya menerima
ilmu pengetahuan yang diberikan guru tanpa membangun pengetahuannya sendiri.
Maka dari itu diperlukan sebuah modul pembelajaran IPA yang bisa memotivasi
belajar siswa saat proses pembelajaran, salah satunya modul pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa. Maka dari itu modul yang dihasilkan harus
menarik dan tidak membosankan bagi siswa, serta dapat meningkatkat minat

belajar siswa.
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3) Analisis Siswa

Analisis siswa digunakan sebagai pertimbangan dalam mengembangkan
modul pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning untuk kelas IV sekolah
dasar. Menurut Sari (2017:29) analisis siswa meliputi usia, minat, dan bakat, serta
kecenderungan gaya belajar maupun kamampuan dasar yang dimiliki oleh siswa.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1V SDN 03 Bandar Buat Kota
Padang yang rata-rata berusia 9-11 tahun.

Hasil analisis siswa menunjukkan bahwa siswa kelas IV SDN 03 Bandar
Buat Kota Padang umumnya masih kurang memahami materi IPA dalam proses
pembelajaran. Hal ini karena sumber belajar yang digunakan siswa berupa buku
paket tematik kurikulum 2013 dan LKS tidak dapat sepenuhnya digunakan oleh
siswa secara mandiri tanpa adanya keterlibatan guru didalamnya, serta penyajian
materi di dalamnya tidak sesuai dengan tuntutan aktivitas siswa dan belum lebih
jauh menggali pengalaman-pengalaman siswa. Sehingga kurang memotivasi siswa
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis terhadap siswa, perlu dikembangkan modul
pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning pada materi peduli terhadap
tumbuhan di lingkungan yang disesuaikan dengan karakteristik siswa, dimana
modul pembelajaran IPA dapat membantu siswa dalam membangun pengetahuan
melalui kegiatan yang terdapat pada modul pembelajaran.

4) Analisis Konsep

Menurut Sari (2017:30) analisis konsep merupakan konsep dasar untuk

menemukan konsep-konsep utama dari materi. Konsep-konsep yang harus
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dipahami oleh siswa dalam mempelajari materi peduli terhadap tumbuhan di
lingkungan yaitu:

a) Upaya pelestarian tumbuhan di lingkungan.

b) Bagian-bagian tumbuhan beserta fungsinya.

b. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap design peneliti merancang kerangka modul pembelajaran IPA
berbasis Experiential Learning yang diperlukan. Modul dirancang agar siswa
dapat belajar mandiri dan membangun pengetahuannya, sehingga siswa dapat
berfikir dan menyelesaikan masalahnnya sendiri. Selain itu, modul pembelajaran
dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

Pada tahap ini telah disusun kerangka modul pembelajaran yang akan
dikembangkan yaitu:

1) Cover Modul Pembelajaran

Bagian cover modul pembelajaran memuat judul materi berdasarkan KD,
logo Universitas Bung Hatta, logo tut wuri handayani, logo kurikulum 2013, nama
penyusun, nama dosen pembimbing, dan gambar-gambar berkaitan dengan materi.
Cover dibuat dengan tampilan yang menarik yang terdiri dari warna biru, hijau,
putih, pink, coklat, orange, dan hitam. Cover modul di design dengan menu

shapes pada Microsoft Word .
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@ @mma'mv,« é’
ITIAL L

©
eo®

PEDULT TERHADAP TUMBUHAN DI LINGKUNGAN

Dosen Pembimbing :
) Ivo Febriani Ora. Gusmaweti, M-Sl

NPm 1810013411217 v

4

PRy TN
Gambar 1. Cover
2) Halaman Kepemilikan Modul

Berisi format data yang digunakan sebagai identitas kepemilikan modul.

Gambar 2. Halaman Kepemilikan Modul
3) Kata Pengantar
Yaitu bagian yang berisi gambaran umum tentang modul pembelajaran

yang mendorong pembaca untuk menggunakan modul pembelajaran.
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Kata Pengantar

/Pup Syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas h’m
rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan modul pembelajoran

Timu Pengetahuan Alam (IPA) berbasis Experiential Learning ini. Di dalom

modul membohas materi tentang Peduli Terhadap Tumbuhan di
Lingkungan” yang disesuaikan dengan Kurikulum 2013 untuk siswa kelas IV
SD semester I

Penulis mengucapkan terima kasih kepada selaku pembimbing ibu
Dra. Gusmaweti, M.Si. Penulis jugs mengucapkan terima kasih kepada

semua pihak yang sudah membantu dalam kelancaran pembuatan modul ini

sendiri, dan mengkonstruksikan sendiri pengetahuan yang ditemukan

Demikian modul ini disusun, semoga bermanfaat, Penulis menyadari
masih banyak kekurangan dalam penyusunan modul ini. Oleh karena ity
penulis sangat mengharapkan kritik don saran demi perbaikan don

kesempurnaan modul ini

\ Ivo Febriani /

i #
_— =

Gambar 3. Kata Pengantar
4) Daftar Isi
Daftar isi yaitu berisi halaman yang dapat memudahkan pembaca dalam
menemukan halaman-halaman tertentu pada modul berdasarkan bab dan sub-bab

atau bagian-bagian tertentu dalam modul pembelajaran.

KD PRI e % v s e i NS R R e na AP AR AR R AT P
Petunjuk Penggunaan Modul ........ LW
Cara Menggunakan Modul iv
Panduan Penggunaan Modul untuk Gury ... v
Panduan Penggunaan Modul untuk Siswa vi
Kampaenst Tatl /13505 s sonesoiss mas soast oy il
Kompetensi Dasar dan Tujuan Pembelajaran viii
R4 103498 e S 1A e bR L oo b es L0 SR AN Lix
o N o P ekt o o
Upaya Pelestarian Tumbuhan di Lingkungan ....... coxid
Pembelajaran 3 .........ecieererinerinenniins .19
Bagian-bagian Tumbuhan dan Fungsinya 20
Daftar Pustaka ............. .32
e S e e T OCGE 33

Gambar 4. Daftar Isi
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5) Kerangka Modul
Kerangka modul pembelajaran berisi informasi materi yang dibuat dalam
modul pembelajaran serta penjelasan setiap langkah-langkah Experiential

Learning.

Gambar 5. Petunjuk Penggunaan Modul Pembelajaran
6) Cara Menggunakan Modul
Cara menggunakan modul berisi langkah-langkah kegiatan yang akan di
lakukan oleh siswa yang dimulai dari berdoa, untuk menggunakan modul

pembelajaran.

& — (), m
— \* ) melatin kemampuan
Sebelum kamu belajar

berdoalah terlebih

dahulu!

Gambar 6. Cara Menggunakan Modul
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7) Panduan Penggunaan Modul
Panduan penggunaan modul berisikan petunjuk penggunaan modul untuk

guru dan siswa sebelum memulai kegiatan pembelajaran.

-
" Panduan Penggunaan Modul

untuk Guru

Guru menyompaikan kempetensi inti, kompetensi

dasar, indicator, dan tujuan pembelajoron. i

Guy membontu peserta didik bagaimana  cara
Penggunaan modul

Guru membimbing peserta didik untuk berdoa
sebelum belajar. -
Guru mengarahkan siswa untuk menuliskan m
sekolah, kelas, hobi, dan alamat pada halaman *modul
ini milik” sebagai identitas kepemilikan modul

Guru membantu peserta didik memohami konsep,

menjawab pertanyoan, memecohkan masoloh dalom

L
" Panduan Penggunaan Modul

untuk Siswa

Bacalah setiap petunjuk penggunoam modul inil

Boca dan pohami kempetensi dasar, indicator, dan
tujuen pembelajaran yang terdopat dalam modul

Baca dan kerjokan langkah-langkah yang terdapat
dalom modul agar kemu paham dan mengerti materi
pembelajaran.

Kerjokon latihon pada lembor kerjo dan lembor
evaluas

Apabila kamu mengalomi kesulitan dalam bekerjo
maka mintakiah bantuan guru.

————

Gambar 7. Petunjuk Modul
8) Kompetensi, Indikator, dan Tujuan Pembelajaran
Pada modul pembelajaran turut disertakan kompetensi inti, kompetensi
dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran, agar siswa dapat mencapai tujuan

pembelajaran yang telah dirumuskan.

Kompetensi Inti (KT)

1 Menerima dan menjolankan ajaran agama yang
dianutnya

2. Meniliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
santun, peduli, dan percaya diri dalom berinteraksi
dengan keluarga, teman,gury, dan tetangga.

3. Memohami pengetahuan foktual dengan cara
mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptoan Tuhan dan kegiatannya,
dan benda-benda yong dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang
Jelas, sistematis dan logis dalam karya yong
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakon yang mencerminkan
perilaky anak beriman dan berakhlak mulia

,ég‘ Pemetaan Kompetensi Dasar (KD) ,Fé

Dan
Indikator

3.8 Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan
dan pelestarian sumber daya alom di
lingkungannya.

4.8 Melokukan  kegiatan  upaya  pelestarian
sumber daya alam bersoma orang-orang di
lingkungannya

381 Mengidentifikasi manfaat tumbuhan bogi lingkungan.

382 Menjelasakan dampak dari merusak tumbuan terhadap
lingkungan.

383 Mengidentifikasi bagaimana upaya pelestarian
tumbuhan.

481 Membuat laporan bagaimana cara merawat fumbuhan
Yang baik dan benar.

384 Menjelaskan pengertian akar, batang, daun, buah, dan
biji pada tumbuhan.

385 Mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan dan
Fungsinya.

482 Menuliskan informasi mengenai bagian-bagian tumbuan

yang telah diamati

-w&/ — 4
W =
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Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu mengidentifikasi manfaat

tumbuhan bagi lingkungan dengan tepat.
\\ /

2. Siswa dapat mendeskripsikan upaya
pelestarian tumbuhan dengan tepat.

3. Siswa mampu menuliskan laporan cara
merawat tumbuhan yang baik dan benar.

4. Siswa mampu menjelaskan tentang
bagian-bagian tumbuhan.

5. Siswa mampu mengidentifikasi bagian-

bagian tumbuhan dan fungsinya dengan
benar.

6. Siswa mampu  menuliskan laporan

\ —_— ~e— s -

— =

e B

Gambar 8. Kompetensi, Indikator dan Tujuan Pembelajaran 1&3

9) Kegiatan Pembelajaran

Untuk kegiatan pembelajaran terbagi atas dua kegiatan pembelajaran
dimana kegiatan pembelajaran 1 materi tentang upaya pelestarian tumbuhan di
lingkungan, sedangkan kegiatan pembelajaran 3 materi tentang bagian-bagian

tumbuhan beserta fungsinya.

PEMBELAJARAN 1 1. Concrete Experience |
——————— |
KOMPETENST DASAR (KD) B\ A
38 pentingnya wpaya kesei don ‘ @ G
lestari daya alam di ~
48 Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya hv H
[ -orang di
clam bersama erang-orang di lingkungannya 3

INDIKATOR
38.1 Mengidentifikasi manfaat tumbuhan bogi
lingkungan.

3.8.2 Menjelasakan dampak dari merusak Tumbuan
‘teradap lingkungan.

3.8.3 Mengidentifikasi bagaimana upaya pelestarian
tumbuhan.

Tanaman bermanfoat dalom kehidupan sehari-hari
4.8.1 Membuat lapaoron bagaimana cara merawat

Tanaman menghasilkan oksigen, tanaman juga membuat
‘tumbuhan yang balk don benar.

lingkungan menjadi teduh dan sejuk. Merusak fanaman

tidak memberikan dompak langsung, namun apabila
TUJUAN PEMBELATARAN b

dilokukan secara beruang-ulang, ini akn memberikan
1 Siswo mampu mengidentifikasi manfoat fumbuhan ‘
dampak yang besar. Saloh satunya adaloh membuat
bagi lingkungan dengan tepat T o

0 2 Sesbaiien 9 lingkungon menjadi gersang. Untuk itu, kita sebogai
‘tumbuhan dengon tepat. » manusia janganloh merusak fancman. Kita wajib untuk |
3. Siswa mampu menuliskan laporan cora merawa? * A i
‘Q  tumbuhan yong baik dan benar. ISR SN M.
& e |

L ey Ll e

(]
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PEMBELATARAN 3

e i)
KOMPETENST DASAR (KD)
38 Menjelaskon pentingnya upaya keseimbangan dan
pelestarion sumber daya olom di lingkungannya
48 Melakukan kegiaton upaya pelestarian sumber daya
alam bersama orang-orang di lingkunganaya
INDIKATOR
38.4 Menjelaskan pengertian akar, batang, doun, buah, |
dan biji pada tumbuhn.
385 Mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan dan
Fungsinya.
482 Menuliskan informasi mengenal bagian-bagian
| _ ~ fumbuan yang telah diamat:

TUJUAN PEMBELATARAN N
1. Siswa mompu menjelaskan tentang bagian-bogian

tumbuhan
G mengidentifikasi bagion-bagion Tumbuhan dan
fungsinya dengon benar. t
3. Siswa mampu menaliskan laporan bagion bogian Tumbihan

4

1. Concrete Experience

Sicpa yang suka makan wortel? Atau pernahken kalian mekan
sayur bayom? Tahukan kelian wortel yang Kolian mokan adolah
bogian akar deri tumbuhan, don bayam odaleh bagion daunnya
Setiop ki bogian-bagion yorg

1 Apa sajo fumbvhan yong oda di
lingkungan sekolahmy?

2, Toukoh kamu apa saja bogion-bagion
yang terdapat pada tumbuhan dan apa
fungsinya?

3. Apakah fungsinya soma ontara satu
organ dengan organ yang lainnya>

Seperti halya dengan makhluk hidup lain, fumbuhan juga
memiliki bogian-bogion yong penting, Boglon-bogian
tersebut memiliki fungsi masing-masing dalam proses
kehidupannya. Bogion-bogian fersebut antara lain
‘akar batang, doun bunga. buch dan biji

Gambar 9. Kegiatan Pembelajaran

10) Rangkuman
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Rangkuman berisi ringkasan dari modul pembelajaran namun tidak ada

perubahan isi dari modul sehingga memudahkan pembaca memahami isi.

g RANGKUMAN

——

T———

menmbulkon peruxshon tangsung atau 1idok
langsung terhodap sifat wifat fiik atou hayat! yang
mengakibathan hnghungon menjod: kurang atou
Tidak berfungs: logs dalam menunjong pembangunan
Yang berkasinomtungon

2 Tumbuhan memilihs bonyak manfaat bagi linghungon
mulsl dori menghasikon oksigen, memperindah
linghungan. memper se juk suasona. sumber makanon
don mosih bemyok logl Mengingat  pentingnya
fumbuhen bagi kehidupon sudoh sepantasnye kit
selalu menjoga don merawat Tumbuhan d lingkungan
sekitor

3. Merusak tumbuhan merupakan tindakan buruk yang
dopat merugikon hnghungan Merusak tanaman

secora  semborongen  dapat  menganggu
keseimbongon lingkungon  dumie. Dampak  dori

© Mempercepat pemanasan global

d Menyebabhan linglungan menjoch kering

\ @ Marusoh ke indshon finghungen

4 Tumbuhen memberken benyok  manfoat  bogi
manusia untuk ity kite harus merawatnya Kite
dapat menyoga kelestorian tumbuhan di linghunagon

Gambar 10. Ral

11) Evaluasi

RANGKUMAN

/‘whuhun arupahan’olah Bt Jon i .m

yang ada di bumi. Sama sepert! halnya makhiuk hidup

lainnya, tumbuhan jugo memiliki bagian-bagian penting

yong ada pada tumbuhan tersebut

Secara umum, pada Tumbuhan terdapat bagian-bagian

tertentu don fungsi yang berbeda beda yaitu

. Akar pada tumbuhan berfungs untuk menyerap air

dari dalam 1anah dan berguna sebagol penyokong

batang tumbuhan

Batong pada tumbuhan berfungsisebagal tempat

penyimpanan makanan

€ Daun pada tumbuhon berfungsi untuk sebagal
tempat pembuatan a1 makanan (fetositensis) dan
juga  dapat  digunakan  sebogal  alat
perkembangbiakan vegetotive

d Bunga mervpakan fungsi utoma pada tumbuhan
adalah sebagal alat perkembangbiakan

« Buah berfungsi untuk melindungl biji don untuk
dikonsumsi oleh makhiuk lainnya,

f. Biy memiliki fungsi adalah membowa kehidupan
tanaman dari tempat ke tempat yang kain,

A J

o el

ngkdmaﬁ

Lembar evaluasi dibuat untuk mengevaluasi pemahaman siswa terhadap

materi berupa pilihan ganda.
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EVALUAST

ﬂlnh manusia yang dapat menyebabkan um«m

lingkungan ontara lain, kecuali.
. Membuang sampah pada tempatnya

b Penimbunan rawa-rawa untuk pemukiman

€. Perburuan liar hewan langka hewan langka dan

di lindungi

d. Penebangan liar besar-besaran

2. Dalam rangka mewujudkan sekolah yang hijau,

bersih, dan sehat maka tindakan yong perlu

dilakukan adalah

a. Tidak peduli terhadap kebersihan lingkungan
sekolah

b. Membiasakan pola hidup sehat

¢. Meningkathan kepedulian dengan mengadakan
reboisasi bersama

EVALUAST

ﬁnm ini yang bukan termasuk bagien dari vmme
adalah,

a akar
b, daun
¢ taring
d. ranting
2. Manfoat buch don biji bagi manusia, kecuali.
a. sebogai atap rumah
b. sebogai obat
¢ sebogai bahan makanan

d. sebogai bohan kosmetik
3. Bagian dori bush yang banyak disukai karena enak

rasanya yoitu

a kulit bugh

b, daging buah

¢ tangkai

d. biji

d. Mengadakan lomba kebersihan kelas
3. Apa yang okan terjodi jika kito tidak peduli

dengon tumbuhan  di  sekitor kita dan

merusaknya

a. Lingkungan akan menjadi asri dan sejuk

b, Menyebabkan lingkungan menjadi kering

4. Batang berfungsi untuk mengangkut zat hara dar

a. akar ke batang

b. batang ke daun

¢ akar ke doun

d. daun ke akar
5. Jambu dan mangga adalah tumbuhan yang memiliki akar.
¢. Tumbuhan akan menjodi subur o serabut

\ d. Dapat meningkatkan keindahan lingkungan b b. tunggal
\ / ¢ €. tunggang
v tinggl

| A ) 9
‘-,A"“_ N— J‘. d J"“

Gambar 11. Evaluasi

N J::L,w

12) Daftar Pustaka

Daftar pustaka berisikan sumber dan referensi pengambilan materi. Daftar
putaka dapat digunakan untuk mencari informasi, melakukan pengambilan materi
dan pengembangan materi pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang

telah ditentukan.

Daftar Pustaka

Angi, St.Dkk(2017).Tema 3 Peduli Terhadap Makhluk
Hidup buku guru tematik terpadu kurikulum 2013
edisi revisi 2017 Jakarta:Kemendikbud,

Angi, S1.Dkk(2017).Tema 3 Peduli Terhadap Makhluk
Hidup buku siswa tematik terpadu kurikulum 2013
edisi revisi 2017 Jakarta:Kemendikbud.

https://www .google.com/search?client=firef b

r+bagian-bagian+ tumbuhan

hitps://www.google.com/sear ker

2aht D
_29GHBUKA-1Q2-cCegQIABAA
1 1-id.12 12-
&tbms =2ahUKEw; AhUIXnwK
HboGBscQ2-cCegQIABAA
) >
https://p purws ] yat.com i1
r:l /b b

|
fungsinya-kelas-4-sd.

Gambar 12. Daftar Pustaka

-bagian-tubuh-

T.?JLEJ "
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c. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap develop bertujuan untuk menghasilkan modul pembelajaran IPA
yang valid dan praktis. Tahap Pengembangannya yaitu :

1) Validasi Modul Pembelajaran IPA Berbasis Experiential Learning

Modul yang sudah dibuat dan dirancang kemudian divalidasi oleh
validator untuk mendapatkan data mengenai tanggapan dari dosen ahli terhadap
modul pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning. Validasi dilakukan agar
mendapatkan kelayakan modul untuk digunakan dalam kegiatan uji coba. Selain
malakukan penilaian modul, dosen ahli juga memberikan saran dan komentar
perbaikan modul. Hasil penilaian serta saran dosen ahli digunakan sebagai dasar
dalam merevisi modul sebelum di uji ke lapangan. Penilaian itu meliputi aspek
materi, bahasa, dan desain. Berikut daftar nama validator modul pembelajaran
IPA berbasis Experiential Learning:

Tabel 15. Daftar Nama Dosen Validator Modul

NO Nama Validator Jabatan Anhli
1 Dr. Enjoni, S.P., M.P. Dosen PGSD Materi
2 Dr. Hasnul Fikri, M.Pd. Dosen PGSD Bahasa
3 Ashabul Khairi, M.Kom. Dosen PTIK Desain

Pada saat melakukan uji validasi, validator juga memberikan saran tentang
hal yang harus direvisi. Saran dari masing-masing validator terhadap modul
pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning siswa kelas IV SDN 03 Bandar

Buat Kota Padang dapat dijelaskan sebagai berikut.
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Tabel 16. Saran Validator Terhadap Modul Pembelajaran IPA

Berbasis Experiential Learning

No Nama Validator Saran Validator
1 Dr. Enjoni, S.P., M.P. 1) Oke, Dbisa digunakan untuk
penelitian.

2 Dr. Hasnul Fikri, M.Pd. 1) Cek lagi ketepatan tanda baca dan

penulisan huruf

3 Ashabul Khairi, 1) Modul valid dan layak dipakai

M.Kom. dalam penelitian.

2) Praktikalitas Modul Pembelajaran IPA Berbasis Experiential Learning

Uji praktikalitas dilakukan dengan tujuan mengetahui tingkat kepraktisan
modul pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning pada siswa kelas IV SD.
Analisis angket respon guru dan siswa dapat dilihat sebagai berikut :

a) Analisis Praktikalitas Respon Guru

Angket respon guru diisi oleh Ibu Sekri Novianti, S.Pd. dengan
menggunakan lembar angket praktikalitas oleh guru pada hari senin 07 Maret
2022 di kelas 1V SDN 03 Bandar Buat Kota Padang. Lembar angket respon guru
bisa di lihat pada lampiran .

b) Analisis Praktikalitas Respon Siswa

Angket respon siswa diisi oleh seluruh siswa kelas 1V SDN 03 Bandar
Buat Kota Padang pada hari senin 07 Maret 2022. Jumlah siswa kelas IV yaitu 15
orang siswa, yaitu 9 siswa laki-laki, dan 6 siswa perempuan. Angket respon siswa

diisi setelah proses pembelajaran yang disampaikan oleh guru kelas IV dengan
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menggunakan modul pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning. Prosedur
penelitian yaitu penelitian menjelaskan penggunaan modul pembelajara IPA
berbasis Experiential Learning ke guru, kemudian guru menyampaikan
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, selanjutnya guru membimbing
siswa dalam proses pembelajaran dan memahami materi pembelajaran
menggunakan modul pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning, guru
membimbing siswa dalam membuat tugas pada lembar evaluasi yang terdapat
pada modul. Lembar angket siswa dapat dilihat pada lampiran.
2. Hasil Analisis Data

a. Hasil Analisi Data Validasi

Validasi modul pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning dimulai
pada tanggal 23,25 Februari dan 01 Maret 2022 dengan memberikan lembar
validasi kepada validator yaitu : Bapak Ashabul Khairi, M.Kom. pada tanggal 23
Februari 2022, Bapak Dr. Hasnul Fikri, M.Pd. pada tanggal 25 Februari 2022 dan
Bapak Dr. Enjoni, S.P., M.P pada tanggal 01 Maret 2022. Berikut ini diuraikan
hasil validasi modul pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning pada siswa
kelas 1V SDN 03 Bandar Buat Kota Padang, angka yang dimasukan dalam tabel
menunjukkan skor penilaian dari validator. Hasil validasi secara ringkas dapat

dilihat sebagai berikut.
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Table 17. Hasil Validasi Modul Pembelajaran IPA Berbasis Experiential

Learning
NO | Validator Aspek yang Dinilai Skor Kategori
Kelayakan Isi 3,75 Sangat Valid
1 Materi
Keterpaduan 3,71 Sangat Valid
2 Bahasa Kebahasaan 3,90 Sangat Valid
Penyajian 3,86 Sangat Valid
3 Desain
Kegrafisan 3,25 Valid
Rata-rata 3,69 Sangat Valid

Berdasarkan tabel 17, dapat dilihat rata-rata skor penilaian modul
pembelajaran IPA berbasis Experiential Learningyang diperoleh secara
keseluruhan yaitu 3,69 dengan kategori sangat valid yang diperoleh dari 5 aspek
yaitu (1) aspek kelayakan isi dengan skor 3,75 kategori sangat valid (2) aspek
keterpaduan dengan skor 3,71 kategori sangat valid (3) aspek kebahasaan dengan
skor 3,90 kategori sangat valid (4) aspek penyajian dengan skor 3,86 kategori
sangat valid (5) aspek kegrafisan dengan skor 3,25 kategori valid.

Didapatkan bahwa hasil validitas modul pembelajaran IPA berbasis
Experiential Learning yang dilakukan oleh 3 validator mempunyai hasil validasi
dengan rata-rata 3,69 yaitu dengan kategori Sangat valid dan layak digunakan

untuk siswa kelas 1V SD.
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b. Hasil Analisis Data Praktikalitas

Uji coba modul pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning
dilaksanakan pada 07 Maret 2022 di kelas IV SDN 03 Bandar Buat Kota Padang.
Pada pelaksanaan uji coba peneliti mendapatkan data dari pengamatan
pelaksanaan modul pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning serta
melalui angket respon siswa. Hal ini bertujuan untuk melihat hasil praktikalitas
modul pembelajaran yang dikembangkan melalui respon guru dan siswa terhadap
modul pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning.

1) Praktikalitas Modul Pembelajaran oleh Guru

Angket yang diberikan kepada guru wali kelas IV untuk melihat tingkat
praktikalitas modul pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning yang dapat
dilihat pada lampiran.

Tabel 18. Hasil Uji Praktikalitas Modul Pembelajaran IPA Berbasis

Experiential Learning oleh Guru

NO Aspek Penilaian Jumlah | Presentase Kriteria
Skor
1 Kemudahan 31 96,88% Sangat Praktis
Penggunaan
2 Efektivitas Waktu 8 100% Sangat Praktis

Pembelajaran

3 Manfaat 19 95% Sangat Praktis

Rata-rata 97,29% | Sangat Praktis
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Berdasarkan tabel 18, dapat dilihat rata-rata praktikalitas modul
pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning materi Peduli Terhadap
Tumbuhan di Lingkungan oleh guru memperoleh skor 97,29% kategori sangat
praktis. Hal ini menunjukkan modul ini sangat praktis digunakan oleh guru
sebagai bahan ajar.

2) Praktikalitas Modul Pembelajaran oleh Siswa

Selain kepada guru, uji praktikalitas juga diberikan kepada siswa. Data
praktikalitas diperoleh dengan menggunakan angket uji praktikalitas. Berikut ini,
hasil uji praktikalitas modul pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning
oleh siswa kelas IV SDN 03 Bandar Buat Kota Padang.

Tabel 19.Hasil Uji Praktikalitas Modul Pembelajaran IPA Berbasis

Experiential Learning oleh Siswa

No Aspek Jumlah Skor Presentase Kategori
Penilaian Skor | Maksimal
1 Minat 156 180 86,67% Sangat Praktis
Siswa
2 Proses 326 360 90,56% Sangat Praktis
Penggunaan
Modul
3 Peningkatan | 153 180 85% Praktis
Kreativitas
Siswa
4 Manfaat 112 120 93,33% Sangat Praktis
5 Evaluasi 54 60 90% Sangat Praktis
Rata-rata 89,11% Sangat
Praktis
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Berdasarkan tabel 19, dapat dilihat hasil uji praktikalitas modul
pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning dengan rata-rata 89,11%
kategori sangat praktis yang diperoleh dari 5 aspek yaitu (1) aspek minat siswa
yaitu 86,67% kategori sangat praktis (2) aspek proses penggunaan modul yaitu
90,56% kategori sangat praktis (3) aspek peningkatan kreativitas siswa yaitu 85%
kategori praktis (4) aspek manfaat yaitu 93,33% kategori sangat praktis (5) aspek
evaluasi yaitu 90% kategori praktis.

Didapatkan bahwa modul pembelajaran IPA berbasis Experiential
Learning yang dikembangkan sangat praktis. Hasil praktikalitas modul
pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning oleh siswa dapat dilihat pada
lampiran.

3. Revisi Produk

Pada saat melakukan validasi modul pembelajaran IPA berbasis
Experiential Learning yang divalidasi oleh pakar ahli (ahli materi, ahli bahasa,
dan ahli desain). validator juga memberikan saran tentang hal yang harus
diperbaiki. Saran dari masing-masing validator terhadap modul pembelajaran IPA

berbasis Experiential Learning ini dapat diuraikan pada tabel 20.
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Tabel 20. Saran dan Revisi Modul Pembelajaran IPA Berbasis
Experiential Learning

Nama Sebelum Revisi Setelah Revisi

Validator

Dr. Enjoni,

S.P,M.P.
Perjelas spesifikasi pada
pernyataan dan gunakan
kalimat yang berbeda
dengan kisi-Kisi.

Dr. Hasnul

Fikri,

M.Pd.

¢ ' al
. Penulisan huruf awal pada
Cek  lagi  ketepatan | kata  hubung  sudah

penulisan huruf | diperbaiki sesuai saran
(penulisan  huruf awal | \alidator
pada kata hubung)
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Cek lagi ketepatan tanda
baca

o0

[Melatih Kemanpuon )

Sebelum kam belajor Seteloh selesai belajor
berdoalgh terlebih buka halaman *Evaluasi*
dohuly untuk melatih kemampuan!
\ W, ———
(2 E =\ P~
Haloman ‘Mencari Tnformasi
Kamu dapat membuka Kamu dopat mencari
daftar isi dan mencari informasi dengan
halaman yng ingin membuka halaman yang
berisi .
\_ Kamy cari A Ronghumar )
© &
Mlai Belajar Bertanya
Pertama, muailoh Jika kamu mengalani
belajor dari Kesuiton dolam
pembelajaran awal mempelajori materi,
yang sudoh disajikan bertanycloh kepada
dalam modul in gy afod oyoh don
\ A ibumul )V

WAL ST “h"g a
Tanda baca pada cara
menggunakan modul telah
diperbaiki sesuai saran
validator

S —
Cek lagi ketepatan dalam
penulisan (spasi)

Berdasarkan bentuknya, terdopat dha jenis okar, yoity akar
serobut den akar funggeng. Akar sercbat Basanyo imiliks oleh
fumbuhon jenis menckatil (biyi berkepmg tunggal) Misalnyo, padi,
jogung, don kelopa. Adopun okar tunggong biasonya dmilki oleh
fumbuhon jenis ikt (biji berkeping dua). Misoinya, manggo,

Gombar 9 Ratong pad tumbuhen
Batang merupokon bogian tumbuhan yang oda & atas tonch
Batong merupakan tempat kelurnyn doun. bungo don buoh Batong
990 berperan dolam pengonghuton air don Zat makonon dori akar
ke doun, batang Juga berfungsi untuk mengedarkan mineral don o
yong disercy aker, seta fotositensis. Adopun funsi/kegunoan

batang pada fumbuhan yoity:

1) 1) Sebogeitempat tumbus don. bunga, don bush
!)“p-m-hnudb-bhlm,
3) Sebogai tempat menyimpan cadangan makanan |

aa = 7
Ketepatan penggunaan
spasi  telah  diperbaiki

sesuai  dengan  saran
validator

Ashabul
Khairi,
M.Pd.

Modul valid dan layak

dipakai dalam penelitian
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B. Pembahasan

Modul pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning dibuat untuk
dapat digunakan oleh siswa agar dapat belajar secara mandiri, aktif dalam
pembelajaran, dan dapat meningkatkan pengetahuanya serta membantu guru
sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran dalam mengembangkan konsep-
konsep pada materi peduli terhadap tumbuhan di lingkungan.

Pada dasarnya, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
validitas dan praktikalitas dari modul pembelajaran IPA berbasis Experiential
Learning yang dikembangkan.

1. Validitas Modul Pembelajaran IPA Berbasis Experiential Learning

Materi Peduli Terhadap Tumbuhan di Lingkungan

Hasil analisis data validitas modul pembelajaran IPA berbasis Experiential
Learning materi peduli terhadap tumbuhan di lingkungan siswa kelas IV SDN 03
Bandar Buat Kota Padang yang telah dinilai oleh 3 validator (ahli materi, ahli
bahasa, dan ahli desain) berdasarkan 5 aspek penilaian yaitu kelayakan isi,
keterpaduan, kebahasaan, penyajian, dan kegrafisan. Dari hasil validasi modul
pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning materi peduli terhadap
tumbuhan di lingkungan didapat rata-rata 3,69 kategori sangat valid. Hasil
validasi modul ini menggambarkan bahwa modul pembelajaran IPA berbasis
Experiential Learning materi peduli terhadap tumbuhan di lingkungan yang

dikembangkan sudah sesuai digunakan dalam proses pembelajaran.
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Dari aspek kelayakan isi, modul pembelajaran IPA berbasis Experiential
Learning yang dikembangkan dinyatakan sangat valid oleh validator dengan skor
3,75. Sedangkan aspek keterpaduan dinyatakan sangat valid oleh validator dengan
skor 3,71. Hal ini menunjukkan materi yang ada dalam modul sudah sesuai
dengan kurikulum 2013, dapat menunjang pencapaian kompetensi dasar, sesuai
dengan kemampuan dan kebutuhan siswa, serta dapat menambah pengetahuan dan
wawasan siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Daryanto, (2013:9) modul yang
baik dan menarik adalah yang dapat meningkatkan kemampuan, motivasi, dan
hasil belajar siswa, serta kesesuaian antara materi dengan modul pembelajaran
dapat membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran.

Ditinjau dari aspek kebahasaan, modul pembelajaran IPA berbasis
Experiential Learning dinyatakan sangat valid oleh validator dengan skor 3,90.
Hal ini menunjukkan modul yang dikembangakan memiliki bentuk dan ukuran
yang mudah dibaca, petunjuk dan informasi yang disampaikan jelas,
menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, dan menggunakan
kalimat yang sederhana, jelas, serta mudah dipahami. Hal ini sesuai dengan
pendapat Dewi (2021:2) modul merupakan bahan ajar yang disusun secara
sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami sesuai tingkatan pengetahuan
siswa.

Dari aspek penyajian, modul pembelajaran IPA berbasis Experiential
Learning ini dinyatakan sangat valid oleh validator dengan skor 3,86. Sedangkan
untuk aspek kegrafisan dinyatakan valid oleh validator dengan skor 3,25. Hal ini

menunjukkan modul yang dikembangkan memiliki tata letak isi yang menarik,

UNIVERSITAS BUNG HATTA



68

gambar yang disajikan dalam modul sesuai dengan materi peduli terhadap
tumbuhan di lingkungan, penggunaan warna serta ukuran huruf yang sesuai dan
menarik. Hal ini sesuai dengan pendapat Hamdi, dkk. (2015:23) modul dirancang
secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai
dengan karakteristik siswa.

Berdasarkan hasil validasi oleh validator, secara keseluruhan modul
pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning yang telah dikembangkan
berada pada kategori sangat valid. Hal ini berarti bahwa modul ini sudah dapat
digunakan untuk siswa kelas 1V Sekolah Dasar.

2. Praktikalitas Modul Pembelajaran [IPA Berbasis Experiential
Learning Materi Peduli Terhadap Tumbuhan di Lingkungan
Praktikalitas modul yang dikembangkan dapat diketahui dari pelaksanaan

uji coba modul pada saat proses pembelajaran. Data praktikalitas modul
pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning diperoleh dari angket uji
praktikalitas modul yang diisi oleh guru dan siswa.

a) Praktikalitas Modul Pembelajaran IPA Berbasis Experiential Learning

oleh Guru

Hasil analisis data praktikalitas modul pembelajaran IPA berbasis
Experiential Learning oleh guru didasarkan oleh 3 aspek penilaian yaitu aspek
kemudahan penggunaan, aspek efektivitas waktu pembelajaran, dan aspek
manfaat. Dari hasil praktikalitas modul pembelajaran IPA berbasis Experiential
Learning dikategorikan sangat praktis dengan nilai rata-rata 97,29%. Hal ini

berarti bahwa modul yang dikembangkan dapat membantu dan memudahkan guru
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dalam memberikan penjelasan yang benar terhadap konsep-konsep IPA kepada
siswa khususnya pada materi peduli terhadap tumbuhan di lingkungan.

Dari aspek kemudahan penggunaan, modul pembelajaran IPA berbasis
Experiential Learning dinyatakan sangat praktis dengan presentase kepraktisan
96,88%. Hal ini menunjukkan bahwa modul yang telah dikembangkan memiliki
materi yang jelas dan sederhana, bahasa yang digunakan mudah dipahami, dapat
meningkatkan keaktifan siswa, ukuran dan jenis huruf yang digunakan mudah
dibaca, memiliki ukuran yang praktis dan mudah dibawa.

Dari aspek efektivitas waktu pembelajaran, modul pembelajaran IPA
berbasis Experiential Learning dinyatakan sangat praktis dengan presentase
kepraktisan 100%. Hal ini berarti bahwa modul yang dikembangkan dapat
membuat waktu pembelajaran menjadi efektif dan siswa dapat belajar sesuai
kemampuan dan caranya masing-masing. Hal ini sesuai dengan pendapat Setiyadi
(2017:164) tujuan utama pembelajaran dengan modul adalah untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pembelajaran di sekolah baik waktu, dana, fasilitas,
ataupun tenaga guna mencapai tujuan secara optimal.

Dari aspek manfaat, modul pembelajaran IPA berbasis Experiential
Learning dinyatakan sangat praktis dengan presentase kepraktisan 95%. Hal ini
berarti bahwa modul yang dikembangkan bermanfaat bagi guru seperti
mendukung peran guru sebagai fasilitator, mengurangi beban kerja guru untuk
menjelaskan materi secara berulang-ulang, membantu aktifitas belajara siswa, dan
membantu siswa belajar secara mandiri. Hal ini sesuai dengan pendapat Ariani

(2021:23) salah satu manfaat modul bagi guru yaitu, dengan adanya modul guru
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dapat membatasi materi yang penting saja sehingga siswa dapat memahaminya
dengan mudah.

b) Praktikalitas Modul Pembelajaran IPA Berbasis Experiential Learning

oleh Siswa

Hasil analisis data praktikalitas modul pembelajaran IPA berbasis
Experiential Learning oleh siswa didasarkan oleh 5 aspek penilaian yaitu aspek
minat siswa, aspek proses penggunaan modul, aspek peningkatan kreativitas
siswa, aspek manfaat, dan aspek evaluasi. Dari hasil praktikalitas modul
pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning dikategorikan sangat praktis
dengan nilai rata-rata 89,11%. Hal ini menunjukkan bahwa modul ini bisa
memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran khususnya pada
materi peduli terhadap tumbuhan di lingkungan.

Dari aspek minat siswa, modul pembelajaran IPA berbasis Experiential
Learning dinyatakan sangat praktis dengan presentase kepraktisan 86,67%. Hal ini
menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan dapat meningkatkan minat siswa
dalam mengikuti pembelajaran, tampilan dan gambar yang disertakan didalam
modul menarik. Hal ini sesuai dengan pendapat Daryanto (2013:13) untuk
menghasilkan modul pembelajaran yang mampu memerankan fungsi dan
peranannya dalam pembelajaran yang efektif, modul perlu dirancang dan
dikembangkan dengan memperhatikan beberapa elemen yang mensyaratkan salah

satunya yaitu daya tarik.
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Dari aspek proses penggunaan modul, modul pembelajaran IPA berbasis
Experiential Learning dinyatakan sangat praktis dengan presentase kepraktisan
90,56%. Hal ini menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan mampu
membuat siswa memahami materi, materi yang ada ditampilkan jelas dan rinci,
serta praktis dan mudah digunakan.

Dari aspek peningkatan kreativitas siswa, modul pembelajaran IPA
berbasis Experiential Learning dinyatakan praktis dengan presentase kepraktisan
85%. Hal ini menunjukkan bahwa modul dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa, mampu berpikir secara kritis dan membantu siswa belajar secara mandiri
tanpa bantuan guru. Hal ini sesuai dengan pendapat Purnamasiwi (2017:12-13)
modul berfungsi sebagai sarana belajar mandiri, sehingga siswa dapat belajar
sesuai dengan kemampuan dan kecepatan belajar masing-masing serta dapat
mengukur keberhasilan belajarnya sendiri.

Dari aspek manfaat, modul pembelajaran IPA berbasis Experiential
Learning dinyatakan sangat praktis dengan presentase kepraktisan 93,33%. Hal ini
menunjukkan bahwa modul tersebut sudah bisa membantu siswa untuk lebih
mudah memahami materi dan mengarahkan siswa pada proses pembelajaran yang
aktif dan menyenangkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Wibowo (2018:23)
materi pelajaran harus membantu siswa untuk melibatkan diri secara aktif, baik
dengan berpikir sendiri maupun dengan melakukan berbagai kegiatan.

Dari aspek evaluasi, modul pembelajaran IPA berbasis Experiential
Learning dinyatakan sangat praktis dengan presentase kepraktisan 90%. Hal ini

menunjukkan bahwa latihan yang ada dalam modul dapat menjadi tolak ukur
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siswa dalam memahami konsep pada materi pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
pendapat Wibowo (2018:21-22) evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui dan
mengukur apakah implementasi pembelajaran dengan modul dapat dilaksanakan

sesuai dengan desain pengembangan atau tidak.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian data uji coba modul pembelajaran IPA
berbasis Experiential Learning materi peduli terhadap tumbuhan di lingkungan
yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Validitas modul pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning materi
peduli ternadap tumbuhan di lingkungan untuk siswa kelas IV SDN 03
Bandar Buat Kota Padang yang telah dikembangkan dengan rata-rata
Validitas 3,69 dengan kategori sangat valid. Maka dari hasil ini dapat
disimpulkan bahwa modul pembelajaran IPA berbasis Experiential
Learning materi peduli terhadap tumbuhan di lingkungan sangat valid
untuk digunakan di sekolah dasar.

2. Praktikalitas modul pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning
materi peduli terhadap tumbuhan di lingkungan untuk siswa kelas IV SDN
03 Bandar Buat Kota Padang yang telah dikembangkan dinyatakan sangat
praktis dengan rata-rata praktikalitas 97,29% oleh guru. Serta dari siswa
dengan rata-rata praktikalitas 89,11% dengan kategori sangat praktis.
Maka dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran IPA
berbasis Experiential Learning materi peduli terhadap tumbuhan di

lingkungan sangat praktis digunakan di sekolah dasar.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti laksanakan, maka peneliti
menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Bagi guru kelas 1V SD, berdasarkan hasil validitas dan praktikalitas yang
telah dilakukan, modul pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning
materi peduli terhadap tumbuhan di lingkungan untuk siswa kelas IV SDN
03 Bandar Buat Kota Padang yang telah dikembangkan dapat digunakan
sebagai salah satu alternatif bahan ajar dalam mengajarkan mata pelajaran
IPA.

2. Bagi peneliti lainnya, agar dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu
efektifitas modul. Karena keterbatasa waktu dan juga sumber daya maka
peneliti hanya melakukan penelitian sampai tahap uji coba modul yaitu
sampali tahap praktikalitas, dan diharapkan agar dapat meningkatkan nilai
praktikalitas pada peningkatan kreativitas siswa menjadi sangat praktis.

3. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
tentang pelaksanaan pembelajaran melalui modul pembelajaran IPA
berbasis Experiential Learning materi peduli terhadap tumbuhan di

lingkungan untuk siswa kelas IV SDN 03 Bandar Buat Kota Padang.
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Lampiran I. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

A. ldentitas Sekolah

Satuan Pendidikan : SDN 03 Bandar Buat

Kelas / Semester VI

Tema 3 : Peduli Terhadap Makhluk Hidup
Sub tema 1 : Hewan dan Tumbuhan di

Lingkungan Rumahku

Pembelajaran ke 1
Fokus Pembelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

B. Kompetensi Inti (K1)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

C. Kompetensi Dasar (KD)

3.8 Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber daya

alam di lingkungannya

4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam bersama orang-

orang di lingkungannya.
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D. Indikator
3.8.1 Mengidentifikasi manfaat tumbuhan bagi lingkungan.
3.8.2 Menjelasakan dampak dari merusak tumbuan terhadap lingkungan.
3.8.3 Mengidentifikasi bagaimana upaya pelestarian tumbuhan.
4.8.1 Membuat laporan bagaimana cara merawat tumbuhan yang baik

baik dan benar.
E. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu mengidentifikasi manfaat tumbuhan bagi lingkungan
dengan tepat.
2. Siswa dapat mendeskripsikan upaya pelestarian tumbuhan dengan tepat.
3. Siswa mampu menuliskan laporancara merawat tumbuhan yang baik dan
benar.
F. Materi Pembelajaran
1. Mengidentifikasi tumbuhan terawat dan tidak terawat di lingkungan.
2. Menyebutkan upaya pelestarian tumbuhan di lingkungan.
G. Materi Ajar
(Menggunakan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Experiential Learning
Materi Peduli Terhadap Tumbuhan di Lingkungan)
H. Model Pembelajaran
Metode Pembelajaran : percobaan, tanya jawab, penugasan, dan diskusi.
Model Pembelajaran : Experiential Learning
Model pembelajaran  Experiential  Learning
merupakan model pembelajaran yang melibatkan
pengalaman siswa secara langsung dan memiliki
tujuan untuk memberikan makna dalam kegiatan
pembelajaran yang akan tersimpan dalam ingatan
siswa sebagai pengalaman. Dengan melalui
pembelajaran secara langsung, siswa akan lebih
mudah  memahami  materi dan  kegiatan
pembelajaran akan menjadi menarik karena siswa

mendapatkan hal yang baru dari pengalaman
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langsungnya sehingga siswa tidak belajar dengan
keras dan akan memanfaatkan pengetahuannya.
Langkah-langkahnya model pembelajaran Experiential Learning menurut
Fathurrohman (2015:136-137) :
1. Tahap pengalaman nyata (concrete experience)
2. Tahap pengamatan reflektif (reflective observation)
3. Tahap konseptualisasi (abstract conceptualization)
4. Tahap percobaan aktif (active experimentation)

I. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Sintaks Deskripsi Kegiatan Alokasi

waktu

Kegiatan Pembukaan a. Guru mengucapkan salam | 15
Awal ketika masuk kelas dan | menit
menanyakan kabar siswa.

b. Siswa diminta memeriksa
kerapian diri dan
kebersihan kelas.

c. Guru mengajak semua
siswa berdoa menurut
agama dan Kkepercayaan
masing-masing.

d. Guru mengisi  daftar
presensi siswa.

e. Guru  menginformasikan
kepada siswa pembelajaran
IPA pada pertemuan 1
yaitu : Tema 3 “Peduli
Terhadap Makhluk Hidup”
Subtema 1 “Hewan dan
Tumbuhan di Lingkungan
Rumahku”.
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f. Guru menggali
pengetahuan siswa dengan
menanyakan :

-Mengapa kita harus peduli
terhadap kelestarian
lingkungan sekitar?

-Apa manfaat tumbuhan
bagi lingkungan?

g. Siswa memperhatikan
penjelasan guru tentang
tujuan, manfaat,  dan
aktivitas pembelajaran
yang akan dilakukan.

Kegiatan Concrete a. Guru mengajukan | 45

Inti Experience pertanyaan kepada siswa : | menit
“Apakah kamu memiliki
tanaman dirumah?”
“Bagaimana cara kamu
merawatnya”

b. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan
jawaban dan pendapatnya
sesuai pengalamannya.

c. Guru Dbertanya kembali
kepada siswa “Apa yang
akan terjadi bila tanaman
tidak kita rawat?” guru
menulis  jawabannya di
papan tulis.

d. Guru menguatkan kepada
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siswa manfaat tanaman
dalam kehidupan sehari-
hari. Tanaman
menghasilkan oksigen,
tanaman juga membuat
lingkungan menjadi teduh.
Kita semua wajib menjaga

dan memeliharanya.

Reflective a. Siswa diminta mengamati

Observation lingkungan  di  sekitar
sekolah menemukan apa
saja jenis tumbuhan yang
ada di lingkungan sekolah.

b. Siswa dapat
membandingkan mana
tumbuhan yang terawat dan
tidak terawat dari yang
ditemuinya di lingkungan
sekolah.

c. Siswa menuliskan hasil
dari pengamatan yang

dilakukannya.

Abstract a. Siswa membaca kembali
Conceptualiza materi upaya pelestarian
tion tumbuhan di lingkungan

yang ada di dalam modul.
b. Siswa mencermati bacaan

dan gambar yang ada di

dalam modul supaya dapat

memahami materi upaya

pelestarian tumbubhan di
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lingkungan.

c. Siswa dapat menemukan
ide-idenya dan bertindak
bagaimana cara merawat
tumbuhan yang baik sesuai
dengan pengalaman konkrit

siswa.
Active a. Guru  membagi  siswa
Experimentati berkelompok masing-
on masing kelompok

beranggota 3-4 orang untuk
melakukan percobaan
terhadap menanam bunga
dan bagaimana  cara
merawatnya.

b. Masing-masing kelompok
melakukan percobaan
terhadap menanam bunga
yang telah disediakan oleh
masing-masing kelompok.

c. Masing-masing kelompok
menuliskan hasil
data/informasi  yang di
dapatnya dari hasil
percobaan tersebut.
Deskripsi  mencangkup
“alat dan bahan yang
digunakan”, “proses Yyang
dilakukan dalam menanam
bunga”, “cara yang

dilakukan merawat
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tanaman.

d. Masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil
percobaannya di depan

kelas dan teman yang lain

mendengarkannya.
e. Setiap kelompok
menanggapi kelompok

yang presentasi dengan
mengajukan pertanyaan
dari laporan tersebut secara
bergantian untuk
melengkapi dan menggali

informasi lebih jauh.

Kegiatan Penutup a. Siswa dan guru melakukan | 10

Akhir tanya jawab tentang materi | menit
yang telah dipelajari (untuk
mengetahui hasil
ketercapaian materi).

b. Siswa diberi penguatan
oleh guru dan konfirmasi
oleh guru terkait dengan
materi yang telah
dipelajari.

c. Siswa diminta  untuk
mengerjakan soal evaluasi
yang ada di dalam modul.

d. Kelas ditutup dengan doa

bersama dipimpin salah

seorang siswa.
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J. Sumber dan Media Pembelajaran
a. Buku Pedoman Guru Tema 3 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 3 Kelas 4
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2018 from dicari guru,com).
b. Gambar
c. Benda konkret
d. Bahan ajar
K. Penilaian Kognitif
1. Teknik Penilaian : Tes tertulis dan Presentasi
2. Instrumen Penilaian : a. Lembar soal isian
b. Hasil presentasi kelompok
3. Skor maksimal : 100

Jumlah skor yang diperoleh

X 100
Skor Maksimal
Panduan Konversi Nilai
Konversi Nilai (skala 0-100) Predikat Klasifikasi
81-100 A SB (Sangat Baik)
66-80 B B (Baik)
51-65 C C (Cukup)

Refleksi Guru
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Guru Kelas IV

Sekri Novianti, S.Pd.
NIP.19861 10720 19022001

86

Padang, 2022

Mahasiswa

i
lvo Febriani
NPM. 1810013411217

UNIVERSITAS BUNG HATTA



87

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

A. ldentitas Sekolah

Satuan Pendidikan : SDN 03 Bandar Buat

Kelas / Semester  \

Tema 3 : Peduli Terhadap Makhluk Hidup
Sub tema 1 : Hewan dan Tumbuhan di

Lingkungan Rumahku

Pembelajaran ke .3
Fokus Pembelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

B. Kompetensi Inti (K1)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

C. Kompetensi Dasar (KD)

3.8 Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber daya

alam di lingkungannya

4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam bersama orang-

orang di lingkungannya.

UNIVERSITAS BUNG HATTA



88

D. Indikator
3.84 Menjelaskan pengertian akar, batang, daun, buah, dan biji pada
tumbuhan.
3.85 Mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya
4.8.2 Menuliskan informasi mengenai bagian-bagian tumbuan yang telah
diamati.

E. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menjelaskan tentang bagian-bagian tumbuhan.
2. Siswa mampu mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya
dengan benar.
3. Siswa mampu menuliskan laporan bagian-bagian tumbuhan dengan benar.
F. Materi Pembelajaran
1. Mengenal bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya.
2. Merencanakan dan menampilkan karya tentang bagian-bagian tumbuhan
dan fungsinya.
G. Materi Ajar
(Menggunakan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Experiential Learning
Materi Peduli Terhadap Tumbuhan di Lingkungan)
H. Model Pembelajaran
Metode Pembelajaran : percobaan, tanya jawab, penugasan, dan diskusi.
Model Pembelajaran : Experiential Learning
Model pembelajaran  Experiential  Learning
merupakan model pembelajaran yang melibatkan
pengalaman siswa secara langsung dan memiliki
tujuan untuk memberikan makna dalam kegiatan
pembelajaran yang akan tersimpan dalam ingatan
siswa sebagai pengalaman. Dengan melalui
pembelajaran secara langsung, siswa akan lebih
mudah  memahami  materi dan  kegiatan
pembelajaran akan menjadi menarik karena siswa

mendapatkan hal yang baru dari pengalaman

UNIVERSITAS BUNG HATTA



89

langsungnya sehingga siswa tidak belajar dengan
keras dan akan memanfaatkan pengetahuannya.
Langkah-langkahnya model pembelajaran Experiential Learning menurut
Fathurrohman (2015:136-137) :
1. Tahap pengalaman nyata (concrete experience)
2. Tahap pengamatan reflektif (reflective observation)
3. Tahap konseptualisasi (abstract conceptualization)
4. Tahap percobaan aktif (active experimentation)

I. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Sintaks Deskripsi Kegiatan Alokasi

waktu

Kegiatan Pembukaan a. Guru mengucapkan salam, | 15
Awal ketika masuk kelas dan | menit
menanyakan kabar siswa.

b. Siswa diminta memeriksa
kerapian diri dan
kebersihan kelas.

c. Guru mengajak semua
siswa berdoa menurut
agama dan Kkepercayaan
masing-masing.

d. Guru mengisi  daftar
presensi siswa.

e. Guru  menginformasikan
kepada siswa pembelajaran
IPA pada pertemuan 1
yaitu : Tema 3 “Peduli
Terhadap Makhluk Hidup”
Subtema 1 “Hewan dan
Tumbuhan di Lingkungan
Rumahku”.
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f. Siswa memperhatikan
penjelasan guru tentang
tujuan, manfaat,  dan
aktivitas pembelajaran

yang akan dilakukan.

Kegiatan Concrete a. Guru mengajukan | 45

Inti Experience pertanyaan kepada siswa | menit
:“tumbuhan apa saja yang
ada lingkungan sekolah
atau tempat tinggalmu?”
“apa saja bagian-bagian
yang terdapat dari
tumbuhan yang kamu
ketahui?”

b. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan
jawaban dan pendapatnya.

c. Guru menuliskan jawaban
siswa di papan tulis.

d. Guru memberikan
penguatan kepada siswa
tentang pentingnya peran
tumbuhan sebagai sumber
daya alam hayati dan apa
saja bagian-bagian yang

terdapat dalam tumbuhan.

Reflective Obs | a. Siswa diminta mengamati
ervation lingkungan  di  sekitar

sekolah dan menemukan

apa saja jenis tumbuhan.
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b. Siswa dapat mengetahui
apa saja bagian-bagian
tumbuhan dari pengamatan
yang telah dilakukannya.

c. Siswa menuliskan hasil

dari pengamatannya.

Abstract a. Siswa membaca kembali

Conceptualiza materi bagian-bagian

tion tumbuhan yang ada dalam
modul.

b. Siswa mencermati bacaan
yang ada di dalam modul
supaya dapat memahami
materi  tentang bagian-
bagian tumbuhan.

c. Siswa mengisi soal dalam
modul tentang bagian-
bagian tumbuhan (jenis-
jenis akar, batang, daun,
buah, dan biji) pada
tumbuhan sesuai dengan

pengalaman konkrit siswa.

Active a. Guru membentuk siswa
Experimentati berkelompok masing-
on masing kelompok

beranggota 3 orang. Setiap
kelompok telah memiliki
bahan-bahan yang akan
digunakan dipraktekan.

b. Siswa dan masing-masing

kelompoknya mengamati
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bentuk-bentuk bagian
tumbuhan  yang telah
tersedia di kelompoknya.

c. Siswa menuliskan
data/informasi ciri-ciri
bagian tumbuhan yang
telah diamati. Deskripsi
sedikitnya memuat bentuk,
warna, ukuran, tekstrur,
dan fungsi.

d. Masing- msing kelompok
mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas

dan kelompok yang lain

mendengarkannya.
e. Setiap kelompok
menanggapi kelompok

yang presentasi dengan
mengajukan pertanyaan
dari laporan tersebut secara
bergantian untuk
melengkapi dan menggali

informasi lebih jauh.

Kegiatan Penutup a. Siswa dan guru melakukan | 10

Akhir tanya jawab tentang materi | menit
yang telah dipelajari (untuk
mengetahui hasil
ketercapaian materi).

b. Siswa diberi penguatan
oleh guru dan konfirmasi

oleh guru terkait dengan
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materi yang telah
dipelajari.

c. Siswa diminta  untuk
mengerjakan soal evaluasi
yang ada di dalam modul
“Peduli Terhadap
Tumbuhan di Lingkungan”.

d. Kelas ditutup dengan doa
bersama dipimpin salah

seorang siswa.

J. Sumber dan Media Pembelajaran
a. Buku Pedoman Guru Tema 3 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 3 Kelas 4
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2018 from dicariguru. com).
b. Gambar
c. Benda konkret
d. Bahan ajar
K. Penilaian Kognitif
1. Teknik Penilaian : Tes tertulis dan presentasi
2. Instrumen Penilaian : a. Lembar soal isian
b. Hasil presentasi kelompok
3. Skor maksimal : 100

Jumlah skor yang diperoleh

X 100
Skor Maksimal
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Konversi Nilai (skala 0-100) Predikat Klasifikasi
81-100 A SB (Sangat Baik)
66-80 B B (Baik)
51-65 C C (Cukup)

Refleksi Guru

Catatan Guru

1. Masalah ST
2. lde Baru ST

3. Momen Spesial ST

Mengetahui
Guru Kelas IV

Guru K¢las
fuy

Sekri Novianti, S.Pd
NIP.19861 10720 19022001

Padang, 2022

Mahasiswa

\ '
lvo Febriani
NPM. 1810013411217
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Lampiran Il. Lembar Validasi Modul oleh Dosen Ahli Materi

lNSTRUMEN VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN IPA BERBASIS
EXPERIENTIAL LEARNING OLEH DOSEN AHLI MATERI

Validator ~ : Dr. Ewjons, §.0 M.p.

Instansi sUnugrnbes Bung Rada &?109\?6130\

Petunjuk pengisian

1. Berilah penilaian pada modul pembelajaran IPA berbasis Experiential
Learning ini berdasarkan penjabaran indikator yang telah di tetapkan
seperti yang tertera pada “Rubrik Validasi Modul Pembelajaran IPA
berbasis Experiential Learning”.

2. Berilah tanda (¥') pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

terhadap modul pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning”.

Dengan kriteria sebagai berikut:
Jawaban Makna : Nilai

SS Sangat setuju, jika pernyataan sangat 4

sesuai dengan yang dirasakan
S Setuju jika pernyataan sesuai dengan 3

yang dirasakan

TS Tidak setuju, jika pernyataan tidak 2
sesuai dengan yang dirasakan

STS Sangat tidak setuju, jika pernyataan 1
sangat tidak sesuai dengan yang
dirasakan

3. Jika Penilaian Bapak/Ibu STS, mohon tuliskan saran dan kritik pada
kolom kritik dan saran.

4. Terima kasih atas pemberian penilaian, kritik dan saran yang telah

Bapak/Ibu berikan.
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NO Aspek Penilaian Penilaian
1 2 3 4
SIS| TS | S | SS

Kelayakan Isi

1 |Materi mengacu pada kurikulum

2013 J

(3]

Materi dalam modul menunjang

pencapaian Kompetensi Dasar (KD)

3 |Modul  berbasis  Experiential
Learning ~ disesuaikan  dengan
Kompetensi Dasar (KD) dan
Kompetensi Inti (KI) yang ingin ‘/
dicapai pada materi “Peduli
Terhadap Tumbuhan di

Lingkungan”

4 | Uraian materi pada modul berbasis
Experiential ~ Learning  sudah /
lengkap dan jelas

5 | Modul yang dikembangkan sesuai
dengan tema 3 “Peduli Terhadap l/
Mahluk Hidup”

6 |Modul ini dikembangkan sesuai

dengan ketepatan konsep materi \/

7 | Kebenaran substansi materi pada l/

modul tepat dan benar

8 | Contoh-contoh yang disaiikan
dalam modul berbasis Experiential
Learning sudah sesuai dengan tema l/
3 “Peduli Terhadap Mahluk Hidup”

Keterpaduan

9 |[Modul yang  dikembangkan

memberikan pengalaman langsung
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kepada siswa v
10 | Materi yang ada dalam modul sudah

sesuai dengan tema ‘/
11 | Keterkaitan materi pada modul

sudah sesuai dengan tema l/
12 | Materi dalam modul sesuai dengan

Kompetensi Dasar (KD) yang ingin /

dicapai
13 | Materi yang ada pada medui telah

disesuaikan pada Tujuan

pembelajaran dan Indikator pada (/

tema
14 |Materi dalam modul mudah

dipahami siswa ‘/
15 | Materi dalam modul berpusat pada

siswa /

Saran Untuk Perbaikan:

..., (5o J«}Mv?./ uil. M\h\u
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Lampiran I11. Lembar Validasi Modul oleh Dosen Ahli Bahasa

INSTRUMEN VALIDASIMODUL PEMBELAJARAN IPA BERBASIS
EXPERIENTIAL LEARNING OLEH DOSEN AHLI BAHASA
Validator  ~ @ Dr. Hagnol Fieci, M.04
Instansi P Univerifas bung Hada

Petunjuk pengisian

1. Berilah penilaian pada modul pembelajaran IPA berbasis Experiential

Learning ini berdasarkan penjabaran indikator yang telah di tetapkan

seperti yang tertera pada “Rubrik Validasi Modul Pembelajaran IPA

berbasis Experiential Learning”.

2. Berilah tanda (¥') pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

terhadap modul pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning”.

Dengan kriteria sebagai berikut:
Jawaban Makna Nijai
SS Sangat setuju, jika pernyataan sangat 4
sesuai dengan yang dirasakan
iy Setuju jika pernyataan sesuai dengan 3
yang dirasakan
TS Tidak setuju, jika pernyataan tidak 2
sesuai dengan yang dirasakan
STS Sangat tidak setuju, jika pernyataan 1
sangat tidak sesuai dengan yang
dirasakan.

3. Jika Penilaian Bapak/Ibu STS, mohon tuliskan saran dan kritik pada

kolom kritik dan saran.

-

4. Terima kasih atas pemberian penilaian, kritik dan saran yang telah

Bapak/Ibu berikan.
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NO

Aspek Penilaian

Penilaian

STS

2
TS

Kebahasaan

1

Bentuk dan ukuran huruf yang
digunakan dalam modul mudah
dibaca

Bahasa yang digunakan didalam
modul mudah dipahami

Modul menggunakan kalimat yang

sederhana dan jelas

Susunan kalimat pada modul mudah
dipahami dan tidak menimbulkan

kerancuan

Petunjuk penggunaan modul dan
petunjuk  mengerjakan  soal

disampaikan dengan jelas

Keterangan gambar dan tabel

memberikan unformasi dengan jelas

Petunjuk/informasi yang

disampaikan dalam modul jelas

Modul menggunakan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar
sesuai dengan EYD

Konsistensi  dalam  penggunaan
istilah, simbol, nama ilmiah/bahasa

asing

10

Bahasa yang digunakan sesuai

dengan tingkat perkembangan siswa

UNIVERSITAS BUNG HATTA



100

Saran Untuk Perbaikan:

C&,(ﬂ{'\ ’JMW&W%\W'JNM

Padang, 2022
Validator

/
(Q@S%(’"- )
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Lampiran IV. Lembar Validasi Modul oleh Dosen Ahli Desain

INSTRUMEN VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN IPA BERBASIS
EXPERIENTIAL LEARNING OLEH DOSEN AHLI DESAIN

Validator : Achabul haici, M.kom

Instansi : Unvestitas Buvg Yrartz, (Propl PN

Petunjuk pengisian

1. Berilah penilaian pada modul pembelajaran IPA berbasis Experiential

Learning ini berdasarkan penjabaran indikator yang telah di tetapkan

seperti yang tertera pada “Rubrik Validasi Modul Pembelajaran IPA

berbasis Experiential Learning”.

2. Berilah tanda (¥') pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Tou

terhadap modul pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning”.

Dengan kriteria sebagai berikut:

Jawaban

Makna

.| Nilai

SS

Sangat setuju, jika pernyataan sangat

sesuai dengan yang dirasakan

4

Setuju jika pernyataan sesuai dengan

yang dirasakan

w2

TS

Tidak setuju, jika pernyataan tidak

sesuai dengan yang dirasakan

STS

Sangat tidak setuju, jika pernyataan
sangat tidak sesuai dengan yang

dirasakan.

3. lJika Penilaian Bapak/Ibu STS, mohon tuliskan saran dan kritik pada
kolom kritik dan saran.

4. Terima kasih atas pemberian penilaian, kritik dan saran yang telah

Bapak/Ibu berikan.
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NO Aspek Penilaian Penilaian

STS| TS | S | SS

Penyajian
1 | Modul memiliki identitas judul v
2 |Kejelasan tujuan (indikator) yang \/

ingin dicapai di dalam modul sudah

sesuai

3 | Modul mengarahkan siswa dengan
melibatkan pengalaman langsung \/

siswa

4 | Kegunaan modul jelas %

5 | Informasi yang ada di dalam modul

S

jelas

6 | Urutan penyajian dalam modul jelas 1/

7 | Modul Memberikan motivasi dan

daya tarik kepada siswa

Kegrafisan

8 | Bentuk huruf yang digunakan di \/
dalam modul sudah sesuai

9 | Ukuran huruf dalam modul sudah } / I
sesuai

10 | Gambar yang disertakan dalam

modul jelas dan menarik

11 | Warna yang digunakan menarik dan
tidak berlebihan

e

12 |Tata letak isi modul sudah

=

profesional dan sistematis

13 | Tata letak isi modul disusun secara

rapi

14 | Gambar yang disertakan dalam

e

modul rapid dan menarik
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15 | Background modul menarik
R 7

Saran Un 'Perbaikan:
[Jlodut yohd Aon oot dapol.
“dola \\Qcm/(»gl\'vfl

Padang, 25 fobrign 2022
Val{gator

A 5T

\TTA
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Lampiran V. Hasil Angket Uji Praktikalitas Modul oleh Guru

—_—

INSTRUMEN ANGKET UJI PRAKTIKALITAS MODUL
PEMBELAJARAN IPA BERBASIS EXPERIENTIAL LEARNING

OLEH GURU
Guru : Sexri Noviant , S.Pd.
Instansi : SpN 03 Bandar Buat

Petunjuk pengisian

1. Berilah penilaian pada modul pembelajaran IPA berbasis Experiential
Learning ini berdasarkan penjabaran indikator yang telah di tetapkan
seperti yang tertera pada “Rubrik Praktikalitas Modul Pembelajaran IPA
berbasis Experiential Learning”.

2. Berilah tanda (¥) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Tou
terhadap modul pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning”.

Dengan kriteria sebagai berikut:

Jawaban Makna Nilai

SS Sangat setuju, jika pernyataan sangat 4

sesuai dengan yang dirasakan

S Setuju jika pernyataan sesuai dengan 3
yang dirasakan
TS Tidak setuju, jika pernyataan tidak 2
sesuai dengan yang dirasakan
STS Sangat tidak setuju, jika pernyataan 1

sangat tidak sesuai dengan yang
dirasakan.

3. Jika Penilaian Bapak/Tbu STS, mohon tuliskan saran dan kritik pada
kolom kritik dan saran.
4. Terima kasih atas pemberian penilaian, kritik dan saran yang telah

Bapak/Tbu berikan.
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NO Aspek Penilaian Penilaian
1 2 3 4
SIS| TS | S | SS

Kemudahan Penggunaan
1 | Materi yang terdapat pada modul

audilh fipaharms v
2 | Bahasa yang digunakan dalam

modul mudah dipahami .
3 |Isi modul keseluruhan mudah

dipabami v
4 | Modul dilengkapi dengan

pertanyaan yang bisa membantu

siswa mengaktifkan pengetahuan v

yang sudzh dimilikinya '
5 | Materi yang disajikan dalam modul

dapat menambah pengetahuan siswa W
6 | Kebenaran substansi materi pada

modul tepat dan benar N
7 | Bentuk huruf dan ukuran huruf pada

modul mudah dibaca v
8 |Modul memiliki ukuran yang

praktis dan mudah dibawa \
Efektivitas Waktu Pembelajaran
9 |Dengan adanya modul waktu

pembelajaran menjadi efektif o
10 | Peserta didik dapat belajar sesuai

dengan kemampuan dan 7

pengalamannya secara langsung
Manfaat
11 |Dapat membantu peran guru

sebagai fasilitator v
12 |Dapat memudahkan guru dalam
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penyampaian materi pelajaran \/

13 |Dengan modul, guru dapat
menjelaskan materi yang penting 9

saja

14 | Tlustri dan gambar di dalam modul
dapat membantu siswa memahami

materi

15 |[Modui dapat membantu peserta

didik belajar secara mandiri %

Saran Untuk Perbaikan:
modul baguS don Menorlk , Mokeny Yot diSalin cloloim

Mgt Jo8 don Mg dii‘?c&mj S -

Padang, o} rgrer, 2022
Guru K¢l

fur,

(Cexn Noviank )
M. 8ol In320 02001
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Lampiran VI. Hasil Angket Uji Praktikalitas Modul oleh Siswa

ke
~

INSTRUMEN ANGKET UJI PRAKTIKALITAS MODUL
PEMBELAJARAN IPA BERBASIS EXPERIENTIAL LEARNING

OLEH SISWA
Nama - kevin
Kelas Y
Petunjuk pengisian

1. Berilah penilaian pada modul pembelajaran IPA berbasis
Experiential Learning ini berdasarkan dengan jawaban dan
pendapat anda.

2. Berilah tanda (¥') pada kolom yang sesuai dengan penilaian anda
terhadap modul pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning”.

Dengan kriteria sebagai berikut:

Jawaban Makna Nilai

SS Sangat setuju, jika pemyataan sangat 4

sesuai dengan yang dirasakan
N Setuju jika pernyataan sesuai dengan 3

yang dirasakan

TS Tidak setuju, jika pernyataan tidak 2
sesuai dengan yang dirasakan

STS Sangat tidak setuju, jika pernyataan 1
sangat tidak sesuai dengan yang
dirasakan.

3. lJika Penilaian ananda STS, mohon tuliskan saran dan kritik pada
kolom kritik dan saran.
4. Terima kasih atas pemberian penilaian, kritik dan saran yang telah
ananda berikan.
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NO Aspek Penilaian Penilaian
1 2 3 4
STS| TS | S | SS
Minat Siswa
1 |Modul berbasis  Experiential

Learning  dapat  meningkatkan

- | keinginan ~ siswa  mengikuti

pembelajaran

Tampilan modul menarik dan

disukai siswa

S

Gambar dan warna yang disertakan

di dalam modul menarik

e

Proses Penggunaan Modul

4

| Siswa dapat memahami konsep

materi yang ada dalam modul

Pertanyaan yang ada pada awal
materi dapat membantu siswa
mengingat kembali materi tentang

“Peduli Terhadap Tumbuhan di
Lingkungan”

Dengan adanya percobaan secara

langsung di dalam modul dapat

menambah  pemahaman  siswa
terhadap materi tentang “Peduli

Terhadap Tumbuhan di
Lingkungan”

Modul yang dikembangkan mudah
digunakan siswa

Siswa mudah menemukan sendiri
koﬁsep-konsep materi yang ada

pada modul
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9 | Materi yang ditampilkan didalam \/‘
modul jelas dan rinci
Peningkatan Kreativitas Siswa

10 |Dengan adanya modul berbasis

Experiential ~ Learning  dapat \/
meningkatkan ~ aktivitas  belajar

siswa

11 |Dengan adanya modul berbasis

‘E\periential Learning siswa dapat \/
berpikir secara kritis

12 | Modul melatih siswa belajar secara

mandiri tanpa bantuan guru \/

Manfaat

13 | Materi yang ada didalam modul
membuat siswa lebih mengerti dan \/

memahami materi pelajaran

14 | Dengan adanya modul berbasis
Experiential ~Learning membuat
pelajaran menjadi aktif dan lebih ¢

menyenangkan

Evaluasi

15 | Latihan yang ada di dalam modul
dapat menjadi tolak ukur siswa

dalam memahami konsep pada \/

materi pembelajaran

Saran Untuk Perbaikan:
hodel. _Menarik _dan Jula

Padang,0 - 03 2022

Siswa

/
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INSTRUMEN ANGKET UJI PRAKTIKALITAS MODUL
PEMBELAJARAN IPA BERBASIS EXPERIENTIAL LEARNING

OLEH SISWA
- Nama e TR Iokor
Kelas WV (Eme)
Petunjuk pengisian

1. Berilah penilaian pada modul pembelajaran IPA berbasis
Experiential Learning ini berdasarkan dengan jawaban dan
pendapat anda.

2. Berilah tanda (') pada kolom yang sesuai dengan penilaian anda
terhadap modul pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning”.

Dengan kriteria sebagai berikut:

Jawaban Makna Nilai

SS Sangat setuju, jika pernyataan sangat 4

sesuai dengan yang dirasakan

S Setuju jika pernyataan sesuai dengan 3
yang dirasakan
TS Tidak setuju, jika pernyataan tidak 2

sesuai dengan yang dirasakan

STS Sangat tidak setuju, jika pernyataan 1
sangat tidak sesuai dengan yang

dirasakan,

3. Jika Penilaian ananda STS, mohon tuliskan saran dan kritik pada
kolom kritik dan saran.
4. Terima kasih atas pemberian penilaian, kritik dan saran yang telah

ananda berikan.
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NO Aspek Penilaian Penilaian
1 2 3| 4
SIS| TS | S | S§

Minat Siswa

1 |Modul berbasis  Experiential
Learning  dapat  meningkatkan
keinginan ~ siswa  mengikuti v

pembelajaran

2 | Tampilan modul menark dan \/

disukai siswa

3 | Gambar dan wara yang disertakan \/
di dalam modul menarik

Proses Penggunaan Modul

4 |Siswa dapat memahami konsep \/

materi yang ada dalam modul

5 | Pertanyaan yang ada pada awal
materi dapat membantu siswa \/
mengingat kembali materi tentang

“Peduli Terhadap Tumbuhan di
Lingkungan”

6 | Dengan adanya percobaan secara

langsung di dalam modul dapat ‘
menambah  pemahaman  siswa \/
terhadap materi tentang “Peduli
Terhadap Tumbuhan di

Lingkungan”
7 | Modul yang dikembangkan mudah \/
digunakan siswa
8 | Siswa mudah menemukan sendiri
konsep-konsep materi yang ada \/
pada modul
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9 [Materi yang ditampilkan didalam \/
modul jelas dan rinci
Peningkatan Kreativitas Siswa

10 |Dengan adanya modul berbasis

Experiential ~ Learning ~ dapat \/
meningkatkan  aktivitas  belajar

siswa

11 |Dengan adanya modul berbasis

Experiential Learning siswa dapat \/
berpikir secara kritis

12 | Modul melatih siswa belajar secara \/
mandiri tanpa bantuan guru

Manfaat e

13 |Materi yang ada didalam modul
membuat siswa lebih mengerti dan

memahami materi pelajaran

14 |Dengan adanya modul berbasis

Experiential ~ Learning membuat

i e

pelajaran menjadi aktif dan lebih

menyenangkan

Evaluasi

15 | Latihan yang ada di dalam modul

dapat menjadi tolak ukur siswa

=5

dalam memahami konsep pada
materi pembelajaran

Saran Untuk Perbaikan: .
Ml 0.0k dipahany

Padang, 5.<3..- 2022

Siswa

~

o
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INSTRUMEN ANGKET UJI PRAKTIKALITAS MODUL
PEMBELAJARAN IPA BERBASIS EXPERIENTIAL LEARNING

OLEH SISWA
" Nama 2 NSS"'H
Kelas (v /M
Petunjuk pengisian

1. Berilah penilaian pada modul pembelajaran IPA berbasis
Experiential Learning ini berdasarkan dengan jawaban dan
pendapat anda.

2. Berilah tanda (¥) pada kolom yang sesuai dengan penilaian anda

terhadap modul pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning”.

A Dengan kriteria sebagai berikut:
Jawaban Makna Nilai
SS Sangat setuju, jika pernyataan sangat 4

sesuai dengan yang dirasakan

S Setuju jika pernyataan sesuai dengan 3
yang dirasakan
TS Tidak setuju, jika pernyataan tidak 2

sesuai dengan yang dirasakan

STS Sangat tidak setuju, jika pernyataan 1
sangat tidak sesuai dengan yang

dirasakan.

3. Jika Penilaian ananda STS, mohon tuliskan saran dan kritik pada
kolom kritik dan saran.
4. Terima kasih atas pemberian penilaian, kritik dan saran yang telah

ananda berikan.
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NO Aspek Penilaian Penilaian
1 2 3 4
SIS| TS | S | SS

Minat Siswa
1 | Modul berbasis  Experiential
Learning  dapat  meningkatkan \/
keinginan ~ siswa  mengikuti
pembelajaran
2 Tampilan modul menarik dan
disukai siswa \/
3 | Gambar dan warna yang disertakan
di dalam modul menarik | \/
Proses Penggunaan Modul

4 |Siswa dapat memahami konsep

materi yang ada dalam modul v

5 |Pertanyaan yang ada pada awal
materi dapat membantu siswa
mengingat kembali materi tentang \/
“Peduli Terhadap Tumbuhan di

Lingkungan”

6 | Dengan adanya percobaan secara
langsung di dalam modul dapat
menambah  pemahaman  siswa

terhadap materi tentang “Peduli \/

Terhadap Tumbuhan di
Lingkungan”

7 | Modul yang dikembangkan mudah
digunakan siswa \/

8 | Siswa mudah menemukan sendiri
konsep-konsep materi yang ada /
pada modul
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9 | Materi yang ditampilkan didalam ‘(/
modul jelas dan rinci
Peningkatan Kreativitas Siswa

10 |Dengan adanya modul berbasis
Experiential ~ Learning  dapat
meningkatkan ~ akfivitas  belajar \/

siswa

11 |Dengan adanya modul berbasis
Experiential Learning siswa dapat

berpikir secara kritis

12 | Modul melatih siswa belajar secara

mandiri tanpa bantuan guru \/
Manfaat
13 |Materi yang ada didalam modul
membuat siswa lebih mengerti dan J4- \/

memahami materi pelajaran

14 | Dengan adanya modul berbasis
Experiential ~ Learning membuat
pelajaran menjadi aktif dan lebih \/

menyenangkan

Evaluasi

15 |Latihan yang ada di dalam modul

dapat menjadi tolak ukur siswa \/
dalam memahami konsep pada
materi pembelajaran

Saran Untuk Perbaikan:
™odUL Imy. bagus dan menarys

Padang, 2022
~ Siswa
. B
SeNNn [}~ 0772‘(’} )
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INSTRUMEN ANGKET UJI PRAKTIKALITAS MODUL
PEMBELAJARAN IPA BERBASIS EXPERIENTIAL LEARNING

OLEH SISWA
Nama : Medine Kamal
Kelas LW (Empat)

Petunjuk pengisian

1. Berilah penilaian pada modul pembelajaran IPA berbasis
Experiential Learning ini berdasarkan dengan jawaban dan
pendapat anda.

2. Berilah tanda (¥') pada kolom yang sesuai dengan penilaian anda
terhadap modul pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning”.

Dengan kriteria sebagai berikut:
Jawaban Makna Nilai

SS Sangat setuju, jika pernyataan sangat 4

sesuai dengan yang dirasakan

S Setuju jika pernyataan sesuai dengan 3 \
yang dirasakan '
TS Tidak setuju, jika pernyataan tidak 2

sesuai dergan yang dirasakan

STS Sangat tidak setuju, jika pernyataan 1
sangat tidak sesuai dengan yang

dirasak~.

3. Jika Penilaian ananda STS, mohon tuliskan saran dan kritik pada
kolom kritik dan saran.

4. Terima kasih atas pemberian penilaian, kritik dan saran yang telah
ananda berikan.
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9 | Materi yang ditampilkan didalam \/
modul jelas dan rinci
Peningkatan Kreativitas Siswa

10 | Dengan adanya modul berbasis
Experiential ~ Learning -~ dapat
meningkatkan  aktivitas  belajar J

siswa

11 |Dengan adanya modul berbasis
Experiential Learning siswa dapat \/
berpikir secara kritis

12 | Modul melatih siswa belajar secara \/

mandiri tanpa bantuan guru
Manfaat

13 | Materi yang ada didalam modul
membuat siswa lebih mengerti dan \/

memahami materi pelajaran

14 |Dengan adanya modul berbasis
Experiential Learning membuat \/
pelajaran menjadi aktif dan lebih

menyenangkan

Evaluasi

15 | Latihan yang ada di dalam modul
dapat menjad: tolak ukur siswa \/

dalam memahami konsep pada

materi pembelajaran
Saran Untuk Perbaikan:

Modul.. .. menai an 1dos
Marert Yoty odon dddom mosul Mudedy  2povan)

Padang,03 03 2022

Siswa

(Mot
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NO Aspek Penilaian Penilaian
1 2 3 4
SIS| TS | S | SS

Minat Siswa

1 |Modul berbasis  Experiential

Learning  dapat  meningkatkan
keinginan  siswa  mengikuti \/
pembelajaran
2 | Tampilan modul menarik dan
disukai siswa \/

3 | Gambar dan wama yang disertakan

4

di dalam modul menarik
Proses Penggunaan Modul
4 | Siswa dapat memahami konsep
materi yang ada dalam modul \/

5 |Pertanyaan yang ada pada awal

materi dapat membantu siswa
| mengingat kembali materi tentang \/
| “Peduli Tethadap Tumbuhan di

‘ Lingkungan”

6 | Dengan adanya percobaan secara
| langsung di dalani modul dapat
‘menambah pemahaman  siswa \/
| terhadap materi tentang “Peduli

Terhadap Tumbuhan di
Lingkungan”

7 | Modul yang dikembangkan mudah \/
digunakan siswa

8 | Siswa mudah menemukan sendiri

konsep—kénsep materi yang ada \/
pada modul
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INSTRUMEN ANGKET UJI PRAKTIKALITAS MODUL
PEMBELAJARAN IPA BERBASIS EXPERIENTIAL LEARNING

OLEH SISWA
Nama -Redi8
Kelas v
Petunjuk pengisian

1. Berilah penilaian pada modul pembelajaran IPA  berbasis
Experiential Learning ini berdasarkan dengan jawaban dan
pendapat anda.

2. Berilah tanda (¥) pada kolom yang sesuai dengan penilaian anda
terhadap modul pembelajaran IPA berbasis Experiential Learning”.

Dengan kriteria sebagai berikut:

Jawaban Makna Nilai
SS Sangat setuju, jika pernyataan sangat 4
sesuai dengan yang dirasakan
S Setuju jika pernyataan sesuai dengan 3
yang dirasakan
TS Tidak setuju, jika pernyataan tidak 2

sesuai dengan yang dirasakan

STS Sangat tidak setuju, jika pernyataan 1

sangat tidak sesuai dengan yang

airasakan.

3. Jika Penilaian ananda STS, mohon tuliskan saran dan kritik pada
kolom kritik dan saran.
4, Terima kasih atas pemberian penilaian, kritik dan saran yang telah

ananda berikan.
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NO Aspek Penilaian Penilaian
1 2 3 4
SIS| TS | S | SS

Minat Siswa

1 | Modul  berbasis  Experiential
Learning  dapat  meningkatkan \/
keinginan ~ siswa  mengikuti

pembelajaran

2 |Tampilan modul menarik dan

disukai siswa v
3 | Gambar dan warna yang disertakan

di dalam modul menarik \/
Proses Penggunaan Modul

4 |Siswa dapat memahami konsep
materi yang ada dalam modul \/

5 | Pertanyaan yang ada pada awal
materi dapat membantu siswa \/
mengingat kembali materi tentang

' “Peduli Terhadap Tumbuhan di
Lingkungan”

6 | Dengan adanya percobaan secara
‘langsung di dalam modul dapat

menambah ~ pemahaman  siswa \/

terhadap materi tentang “Peduli

Terhadap Tumbuhan di

Lingkungan”

7 | Modul yang dikembangkan mudah J
digunakan siswa

8 | Siswa mudah menemukan sendiri

konsep-konsep materi yang ada
pada modul
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9 | Materi yang ditampilkan didalam \/
modul jelas dan rinci
Peningkatan Kreativitas Siswa

10 | Dengan adanya modul berbasis
Experiential ~ Learning  dapat | \/
meningkatkan  aktivitas  belajar

siswa

11 |Dengan adanya modul berbasis
Experiential Learning siswa dapat \/
berpikir secara kritis

12 | Modul melatih siswa belajar secara
mandiri tanpa bantuan guru \/
Manfaat '

13 | Materi yang ada didalam modul
membuat siswa lebih mengerti dan \/

memahami materi pelajaran

14 | Dengan adanya modul berbasis

Experiential ~ Learning membuat
pelajeran menjadi aktif dan lebih \/
menyenangkan

Evaluasi

15 | Latihan yang ada di dalam modul
dapat menjadi tolak ukur siswa J
dalam memahami konsep pada
materi pembelajaran

Saran Untuk Perbaikan:

Mokl tenalik dan. Jelas

Padang, 2.7 2022

Siswa

e,

( )
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Lampiran VII. Hasil Validasi Modul Pembelajaran IPA Berbasis

Experiential Learning oleh Ahli Materi

No Aspek yang Dinilai Penilaian
Validator
Kelayakan Isi

1 | Materi mengacu pada kurikulum 2013 4

2 | Materi dalam modul menunjang pencapaian 4
Kompetensi Dasar (KD)

3 | Modul  berbasis  Experiential  Learning 4
disesuaikan dengan Kompetensi Dasar (KD) dan
Kompetensi Inti (KI) yang ingin dicapai pada
materi  “Peduli Terhadap Tumbuhan di
Lingkungan”

4 | Uraian materi pada modul berbasis Experiential 3
Learning lengkap dan jelas

5 | Modul yang dikembangkan sesuai dengan tema 4
3 “Peduli Terhadap Makhluk Hidup”

6 | Modul ini dikembangkan sesuai dengan 3
ketepatan konsep materi

7 | Kebenaran substansi materi pada modul tepat 4
dan benar

8 | Contoh-contoh yang disajikan dalam modul 4
berbasis Experiential Learning sudah sesuai
dengan tema 3 “Peduli Terhadap Makhluk
Hidup”

Jumlah 30

Rata-rata 3,75

Ketegori Sangat valid
Keterpaduan

9 | Modul vyang dikembangkan memberikan 4
pengalaman langsung kepada siswa

10 | Materi yang ada dalam modul sudah sesuai 4
dengan tema

11 | Keterkaitan materi pada modul sudah sesuai 4
dengan tema

12 | Materi dalam modul sesuai dengan Kompetensi 4
Dasar (KD) yang ingin dicapai

13 | Materi yang ada pada modul telah disesuaikan 3
pada Tujuan pembelajaran dan Indikator pada
tema

14 | Materi dalam modul mudah dipahami siswa 3

15 | Materi dalam modul berpusat pada siswa 4

Jumlah 26
Rata-rata 3,71
Ketegori Sangat valid
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Hasil Validitas oleh Dosen Ahli Materi

Rumus

S
j=1Vij
nm

R =

Keterangan :

R = rata-rata hasil penelitian dari para ahli/praktis
Vij= skor hasil penilaian para ahli/praktisi ke-j kriteria i
n = banyaknya para ahli menilai

m = banyaknya indikator

1. Aspek Kelayakan Isi
Indikator untuk nomor 1,2,3,5,7,8

R o Vi

= 4,00 (Sangat valid)
Indikator untuk nomor 4,6

SR, Vij
o nm

R

1

3
1.
_3

1
= 3,00 (Valid)
Rata-rata Validitas Aspek Kelayakan Isi

R = Ziea Vi

nm

_ 4+4+4+3+4+3+4+4
1.8

_30
8

= 3,75 (Sangat valid)
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2. Aspek Keterpaduan

Indikator untuk nomor 9,10,11,12,15

3R, i

nm

R

T11
4

1
= 4,00 (Sangat valid)
Indikator untuk nomor 13,14

R o PV

nm

3

T 11
=3

1
= 3,00 (Valid)
Rata-rata Validitas Aspek Keterpaduan

IR,V
o nm

_ A+4+4+4+343+4
B 1.8

_ 26

T 7

= 3,71 (Sangat valid)

124

UNIVERSITAS BUNG HATTA



Lampiran VII1. Hasil Validasi Modul Pembelajaran IPA Berbasis

Experiential Learning oleh Ahli Bahasa

No Aspek yang Dinilai Penilaian
Validator
Kebahasaan
1 | Bentuk dan ukuran huruf yang digunakan dalam 4
modul mudah dibaca
2 | Bahasa yang digunakan didalam modul mudah 4
dipahami
3 | Modul menggunakan kalimat yang sederhana 4
dan jelas
4 | Susunan kalimat pada modul mudah dipahami 4
dan tidak menimbulkan kerancuan
5 | Petunjuk penggunaan modul dan petunjuk 4
mengerjakan soal disampaikan dengan jelas
6 | Keterangan gambar dan tabel memberikan 4
unformasi dengan jelas
7 | Petunjuk/informasi yang disampaikan dalam 4
modul jelas
8 | Modul menggunakan kaidah bahasa Indonesia 3
yang baik dan benar sesuai dengan EYD
9 | Konsistensi dalam penggunaan istilah, simbol, 4
nama ilmiah/bahasa asing
10 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 4
perkembangan siswa
Jumlah 39
Rata-rata 3,90
Ketegori Sangat valid

Hasil Validitas oleh Dosen Ahli Bahasa

Rumus

nVij

_ &=t
nm

Keterangan :

R = rata-rata hasil penelitian dari para ahli/praktis

Vij= skor hasil penilaian para ahli/praktisi ke-j kriteria i

n = banyaknya para ahli menilai

m = banyaknya indikator

UNIVERSITAS BUNG HATTA
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1. Aspek Kebahasaan

Indikator untuk nomor 1,2,3,4,5,6,7,9,10

[y

T
4

1
= 4,00 (Sangat valid)
Indikator untuk nomor 8

SR, Vij
- nm
3

1

R
1
-3

1
= 3,00 (Valid)
Rata-rata Validitas Aspek Kebahasaan

3R, i
o nm

R

 AA+4+4+4+4+4+3+4+4
B 1.10

_ 39

10

= 3,90 (Sangat valid)
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Lampiran IX. Hasil Validasi Modul Pembelajaran IPA Berbasis Experiential

Learning oleh Ahli Desain

No Aspek yang Dinilai Penilaian
Validator
Penyajian
1 | Modul memiliki identitas judul 4
2 | Kejelasan tujuan (indikator) yang ingin dicapai 4
di dalam modul sudah sesuai
3 | Modul mengarahkan siswa dengan melibatkan 4
pengalaman langsung siswa
4 | Kegunaan modul jelas 4
5 | Informasi yang ada di dalam modul jelas 4
6 | Urutan penyajian dalam modul jelas 4
7 | Modul Memberikan motivasi dan daya tarik 3
kepada siswa
Jumlah 27
Rata-rata 3,86
Ketegori Sangat valid
Kegrafisan
8 | Bentuk huruf yang digunakan di dalam modul 3
sudah sesuai
9 | Ukuran huruf dalam modul sudah sesuai 4
10 | Gambar yang disertakan dalam modul jelas dan 4
menarik
11 | Warna yang digunakan menarik dan tidak 3
berlebihan
12 | Tata letak isi modul sudah profesional dan 3
sistematis
13 | Tata letak isi modul disusun secara rapi 3
14 | Gambar yang disertakan dalam modul rapi dan 3
menarik
15 | Background modul menarik 3
Jumlah 26
Rata-rata 3,25
Ketegori Valid
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Hasil Validitas oleh Dosen Ahli Desain

Rumus

S
j=1Vij
nm

R =

Keterangan :

R = rata-rata hasil penelitian dari para ahli/praktis
Vij= skor hasil penilaian para ahli/praktisi ke-j kriteria i
n = banyaknya para ahli menilai

m = banyaknya indikator

1. Aspek Penyajian
Indikator untuk nomor 1,2,3,4,5,6

R o Vi

= 4,00 (Sangat valid)
Indikator untuk nomor 7

SR, Vij
o nm

R

3
1.1
_3

1
= 3,00 (Valid)
Rata-rata Validitas Aspek Penyajian

R = Vil
nm
_ 4+4+4+4+4+4+3
B 17
_27
7
= 3,86 (Sangat valid)
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2. Aspek Kegrafisan
Indikator untuk nomor 9,10

IR,V

nm

R

T 11
4

1
= 4,00 (Sangat valid)
Indikator untuk nomor 8,11,12,13,14,15

SR, Vij
- nm

3

R

T 11
=3
1
= 3,00 (Valid)

Rata-rata Validitas Aspek Kegrafisan

IR,V
o nm

_ 3+4+4+3+3+3+3+3
1.8

_26
8

= 3,25 (Valid)

Rata-rata hasil validitas modul pembelajaran IPA berbasis Experiential

Learning adalah :

_3,75+3,71+3,90+3,86+3,25
- 5

_1847

5
= 3,69 (Sangat valid)
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Lampiran X. Analisis Hasil Angket Uji Praktikalitas Modul Pembelajaran

IPA Berbasis Experiential Learning oleh Guru

No Aspek No Skor | Jumlah Nilai Kriteria
Item | Penilaian Praktis
1 Kemudahan 1 4
Penggunaan 2 4
3 4
4 4 31 | 96,88% | Sandal
5 3 ’ praktis
6 4
7 4
8 4
2 | Efektivitas 9 4 Sangat
Waktu 8 100% raktis
Pembelajaran 10 4 P
3 | Manfaat 11 4
12 4 Sangat
T 2 19 95% pral?tis
14 4
15 3
Jumlah Total 58 291,87%
Nilai Rata-rata Praktikaitas 97,29% | Sangat
praktis

Hasl Uji Praktikalitas oleh Guru

Rumus :

Skor maksimum = jumlah responden x jumlah indikator x skor maksimal

Praktikalitas =~ umlah skor yang diperoleh

Skor Maksimum

1. Aspek Kemudahan Penggunaan

Skor yang diperoleh = 31

Skor maksimum = 1x 8x 4 = 32
Praktikalitas = % X 100%

= 96,88% (Sangat praktis)

x100%
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2. Aspek Efektivitas Waktu Pembelajaran
Skor yang diperoleh = 8

Skor maksimum = 1x 2x 4 =8
Praktikalitas = g x 100%
= 100% (Sangat praktis)

3. Aspek Manfaat

Skor yang diperoleh = 19

Skor maksimum = 1x 5x 4 =20
Praktikalitas = % x 100%

= 95% (Sangat praktis)

Total rata-rata uji praktikalitas oleh guru

. . lah nilai ktikalit
Rumus: Rata-rata praktikalitas = 2l nilat prakttkalitas

Jumlah aspek

_96,88%+100%+95%
3

= 97,29% (Sangat praktis)

UNIVERSITAS BUNG HATTA



132

Lampiran XI. Analisis Hasil Angket Uji Praktikalitas Modul Pembelajaran

IPA Berbasis Experiential Learning oleh Siswa
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Hasl Uji Praktikalitas oleh Siswa

Rumus :

133

Skor maksimum = jumlah responden x jumlah indikator x skor maksimal

_ lah sk diperoleh
Praktikalitas =/tmiakskoryang diperoleh ,qnnoy,

1.

4.

Skor Maksimum
Aspek Minat Siswa

Skor yang diperoleh = 156

Skor maksimum = 15x 3x 4 = 180
Praktikalitas = =2 x 100%
180

= 86,67% (Sangat praktis)
Aspek Proses Penggunaan Modul
Skor yang diperoleh = 326

Skor maksimum = 15x 6x 4 = 360

Praktikalitas = 22 x 100%
360

= 90,56% (Sangat praktis)
Aspek Peningkatan Kreativitas Siswa
Skor yang diperoleh = 153

Skor maksimum = 15x 3x 4 = 180
Praktikalitas = == x 100%
180
= 85% (Praktis)

Aspek Manfaat

Skor yang diperoleh = 112

Skor maksimum = 15x2x 4 = 120
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Praktikalitas = % x 100%

= 93,33% (Sangat praktis)
5. Aspek Evaluasi
Skor yang diperoleh = 54
Skor maksimum = 15x 1x 4 = 60
Praktikalitas = 2= x 100%
= 90% (Sangat praktis)
Total rata-rata uji praktikalitas oleh siswa

Jumlah nilai praktikalitas

Rumus: Rata-rata praktikalitas =

Jumlah aspek

_ 86,67%+90,56%+85%+93,33%+90%
5

= 89,11% (Sangat praktis)
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Lampiran XI1. Dokumentasi Penelitian

Gambar 13. Peneliti membentuk siswa berkelompok serta membagikan
modul dan angket kepada siswa

Gambar 14. Peneliti menjelaskan modul pembelaja_ran‘kepada siswa
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=

Gambar 17. Guru mengisi angkt praktikalitas

I B

Gambar 18. Foto peneliti bersama siswa kelas IV SDN 03 Bandar Buat Kota
Padang
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Lampiran XIl11. Surat 1zin Penelitian

Yayasan Pendidikan Bung Hatta

UNIVERSITAS BUNG HATTA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Nomor :079/Pend-03/111/2022 03 Maret 2022
Lamp. :-
Hal  :Permohonan Izin Penelitian

Yth. Sdr. Kepala Dinas Pendidikan Kota Padang
JI. Sumatera Ulak Karang Komplek Universitas Bung Hatta Gedung D
Kec. Padang Utara

Dengan hormat,

Bersama surat ini disampaikan kepada Saudara bahwa mahasiswa Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Bung Hatta berikut ini :

Nama : Ivo Febriani

NPM 1 1810013411217

Jurusan :Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Pembelajaran IPA berbasis Experiential

Learning Materi Peduli Terhadap Tumbuhan di Lingkungan
Siswa Kelas IV SDN 03 Bandar Buat Kota Padang

Memeriukan peneliian di'SDN 03 Bandar Buat Padang, untuk pengumpulan data dalam rangka
penulisan skripsi. Lama penefiian/pengumpulan data tersebut dilakukan selama 3 Hari. Oleh
karena itu, kami mohon kepada Saudara unfuk memberikan izin kepada mahasiswa tersebut di atas.

Demikianiah surat ini disampaikan kepada Saudara. Atas perhatian dan kerja sama Saudara kami
ucapkan terima kasih.

Wassalam dan hormat
Wakil Dekan,

Tembusan :
Yth. Ketua Prodi PGSD Universitas Bung Hatta

Kampus| Jaian Sumatera Ulak Karang Padang, Kode Pos 25133, Teiepon (0751) 7051678/7052096, Fax. 7055475
Kampus i : Jaian Bagindo Aziz Chan By Pass Air Pacah Padang, Kode Pos 25176, Telepon (0751) 463250

Kampus Il : Jalan Gajzh Mada Nomor 19 Olo Nanggalo Padang, Kode Pos 25143, Telepon (0751) 7054257, Fax: 7051341
Emai + gekretariat reklor@bunghatta ac i, rektorat@bynahatta ac d,

T ] ariana@burs website: i

Gambar 19. Surat Izin Penelitian Kepada Dinas Pendidikan Kota Padang
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PEMERINTAH KOTA PADANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAN

R X Gedung D Kampus Universitas Bung Hatta JI. Sumatera Ulak Karang Padang
Telp.(0751)21554-21825 Fax(0751)21554
website. http://www.diknas-padang.org

IZIN PENELITIAN
NOMOR: 421/149/ DIKBUD.PPMP.01/2022

Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Padang berdasarkan surat Wakil Dekan FKIP Bung Hatta
nomor : 079/Pend-03/11/2022 Tanggal 3 Maret 202 Perihal Izin penelitian dalam rangka Pengambiian Data
untuk penyelesaian tugas akhir skripsi, pada prinsipnya dapat diberikan kepada:

NO. | NAMA NiM JURUSAN

1 J IVO FEBRIANI ) 1810013411217 PGSD Xk
Jenjang 551
Judul : PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN IPA BERBASIS EXPERIENTIAL

LEARNING MATERI PEDULI TERHADAP TUMBUHAN DI LINGKUNGAN SISWA
KELAS IV SDN 03 BANDAR BUAT KOTA PADANG

Lokasi : SDN 03 Bandar Buat Padang

Waktu : Maret s.d April 2022

Dengan Ketentuan :
1. Selama kegiatan berlangsung tidak mengganggu proses belajar mengajar.
2.Setelah melakukan penelitian agar dapat memberiken laporan satu ran ap ke

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Padang Cq. Bidang Ppmp.

3. Kegiatan tersebut dilaksanakan di dalam jam belajar siswa.

Demikianlah untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Padang, 4 Maret 2022

s}

Tembusan:

1. Walikota Padang (Set.agal Laporan)

2. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Padang
3. Wakil Dekan FKIP Bung Hatta

4. Kepala 03 Bandar Buat Padang

5. Arsip

Gambar 20. Surat Izin Penelitian oleh Dinas Pendidikan Kota Padang
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PEMERINTAH KOTA PADANG
E DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UPTD SD NEGERI 03 BANDAR BUA{ i
KECAMATAN LUBUK KILANGAN =

JI. Raya Bandar Buat Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang
Pos-¢l : sekdanoltigobb@yahoo.com Telp: 0751-779303

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.2/019/DIKBUD/SDN03BB/2020

Yang bertanda tangan di bawah SD Negeri 03 Bandar Buat Kecamatan Lubuk Kilangan Kota
Padang, menerangkan bahwa:

' No Nama NPM Program Jenjang PT
‘ Studi

| 1 |Ivo Februani 1810013411217 PGSD S1 UBH
| 2 | Gebby Pebria Efendi 1810013411211 PGSD S1 UBH

Telah melaksanakan penelitian di SD Negeri 03 Bandar Buat Kecamatan Lubuk
Kilangan, dalam rangka pengambilan data untuk penyelesaian tugas akhir skripsi.
Demikianlah surat keterangan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan oleh yang

bersangkutan sebagaimana mestinya.

NEY S.
SPIP. 19720909 199303 2 008

Gambar 21. Surat Keterangan Selesai Penelitian dari SDN 03 Bandar Buat
Kota Padang
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